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ABSTRAK

NAMA : FITRI ADAWIYAH SIREGAR
NIM :2020100237
JUDUL : “PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR MEMBACA

AL-QUR’AN SISWA MAN PADANG LAWAS UTARA
KECAMATAN PADANG BOLAK TENGGARA”.

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa problematika mengatasi kesulitan
belajar membaca Al-Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara Kecamatan Padang
Bolak Tenggara tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat
membaca Al-Qur’an berdasarkan pengamatan peneliti bahwa didapatkan sebelum
melakukan pembelajaran guru mengarahkan siswa membaca Al-Qur’an terlebih
dahulu, tidak sedikit siswa yang tidak mengetahui tajwid dan harkat, banyak
siswa-siswa tidak dapat membedakan yang dinamakan ikhfa, izhar, idgham, dan
banyak dari siswa saat melakukan bacaan Al-Qur’an tidak sesuai harkat bacaan
yang seharusnya 5 harkat menjadi 2 harkat. Hal ini terjadi karena tidak semua
siswa memiliki dasar pendidikan membaca Al-Qur’an dari jenjang sebelumnya
seperti TPA/TPQ. Kemudian keterbatasan waktu pembelajaran. Dimana jam
pelajaran yang terbatas di sekolah menyebabkan guru sulit memberikan perhatian
individual kepada setiap siswa yang mengalami kesulitan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui problematika kesulitan belajar membaca Al-Qur’an
siswa MAN Padang Lawas Utara. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder.
Untuk menjamin keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triagulasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika kesulitan belajar membaca
Al-Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara Kecamatan Padang Bolak Tenggara
adalah a. Kesulitan dalam pengucapan makharijul huruf, b. Kesulitan dalam
menyambung kata atau huruf, dan c. Penguasaan ilmu tajwid masih kurang

Kata kunci : Problematika, Kesulitan belajar.



ABSTRACT

NAME : FITRI ADAWIYAH SIREGAR
NIM : 2020100237
TITLE :" THE PROBLEM OF DIFFICULTIES IN LEARNING TO

READ THE QURAN FOR STUDENTS OF MAN PADANG
LAWAS  UTARA, PADANG BOLAK TENGGARA
DISTRICT".

This research is based on the problem of overcoming the difficulties of
learning to read the Qur'an of students at MAN Padang Lawas Utara, Padang
Bolak Tenggara District, not a few students experience difficulties when reading
the Qur'an based on the researcher's observation that before learning the
teacher directs students to read the Qur'an first, not a few students do not know
the tajwid and harkat, many students cannot distinguish between what is called
ikhfa, izhar, idgham, and many students when reading the Qur'an do not match
the harkat of reading which should be 5 harkat to 2 harkat. This happens
because not all students have a basic education in reading the Qur'an from the
previous level [such as TPA / TPQ. Then the limited learning time. Where the
limited lesson hours at school make it difficult for teachers to provide individual
attention to each student who experiences difficulties. The purpose of this study
was to determine the problems of learning difficulties in reading the Qur'an of
MAN Padang Lawas Utara students. This research method uses descriptive
qualitative. Data collection techniques through observation, interviews and
documentation. The source of research data was obtained from primary and
secondary data. To ensure the validity of the data, this study used triangulation
techniques. The results of this study indicate that the problems of learning
difficulties in reading the Qur'an of students at MAN Padang Lawas Utara,
Padang Bolak Tenggara District are a. Difficulty in pronouncing makharijul
letters, b. Difficulty in connecting words or letters, and c. Mastery of the science
of recitation is still lacking.

Keywords: Problematic, Learning difficulties.
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KATA PENGANTAR
a3 A B o
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Problematika Kesulitan Belajar
Membaca Al-Qur’an Siswa MAN Padang Lawas Utara Kecamatan Padang
Bolak Tenggara”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program
Sarjana (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam. Kemudian shalawat beriring
salam kepada baginda nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam
yang terang dan penuh ilmu pengetahuan.
Bahwa setiap mahasiswa yang ingin menyelesaikan studinya di UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan diwajibkan untuk menyusun
sebuah skripsi sebagai persyaratan guna untuk memperoleh gelar Sarjana. Dalam
menyusun skripsi ini banyak hambatan dan kendala yang dihadapi oleh penulis,
karena kurangnya ilmu pengetahuan dan literatur yang ada pada penulis.
Akan tetapi berkat kerja keras dan bantuan semua pihak akhirnya skripsi
ini dapat diselesaikan.Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada :
1. Dra. Asnah, M.A. selaku pembimbing I dan Nursyaidah, M.Pd. selaku
pembimbing II yang telah membimbing dan mengarahkan peneliti dalam

penyusunan skripsi ini.
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2. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. selaku Rektor UIN
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Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Uin Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

4. Bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A. sebagai Ketua Prodi Pendidikan Agama
Islam di Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

5. Bapak kepala perpustakaan dan seluruh pegawai Perpustakaan UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Perpustakaan  Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah membantu peneliti dalam
mengadakan buku-buku penunjang untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak/ibu Dosen, Staf dan Pegawai, serta seluruh Civitas Akademik Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moral kepada peneliti

selama dalam perkuliahan.



7. Ibu Dra. Tukmasari Siregar, M.Pd. selaku Kepala Sekolah MAN Padang

10.

Lawas Utara dan Ibu Maryam Jakfar Nasution, S.Ag. selaku Guru Mata
Pelajaran Qur’an Hadis di MAN Padang Lawas Utara Kecamatan Padang
Bolak beserta WKM dan Guru yang telah mengizinkan peneliti untuk
melaksanakan penelitian dan telah membantu peneliti serta telah memberikan

informasi terkait skripsi ini.

. Teristimewa untuk Umak tercinta Dra. Lannahari Harahap dan Ayah tercinta

Mardan Siregar. Terimakasih atas segala cinta dan kasih sayang, atas do’a
yang tiada henti, atas motivasi yang tak pernah pamrih, atas jerih payah yang
telah mengasuh dan mendidik, serta yang paling berjasa dalam hidup peneliti
yang telah banyak berkorban serta memberi dukungan moral dan material,
serta berjuang tanpa mengenal lelah dan putus asa demi kesuksesan boru
sakkibungnya dalam menyelesaikan pendidikan, semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan Rahmat dan kasih sayang-Nya kepada kedua
orangtua tercinta dan diberi balasan atas perjuangan mereka dengan surga

Firdaus-Nya.

. Kedua iboto tercinta Agus Alamsyah Siregar, S.KM. (Abang) dan Rahman

Amarullah Siregar, S. Kom. (Abang) yang memberikan semangat, do’a, dan
motivasi agar peneliti tetap semangat dalam menyelesaikan Pendidikan di
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12.

Tak lupa kepada sahabat-sahabat peneliti Fithri Su’aidah Siregar dan
Nurdiana Pohan, terima kasih telah menjadi rumah kedua bagi peneliti. serta
Nirma Mustakimah, Astina Siregar, Nurhasanah Siregar, Nurul Afifah dan
teman-teman saya Squads PALUTA terima kasih atas segala canda,
pengalaman, dan dukungan sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini.
Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam NIM 20
yang selama ini telah saling memotivasi mulai dari awal perkuliahan sampe
akhir perkuliahan. Tak lupa untuk diri sendiri, Fitri Adawiyah Siregar terima
kasih sudah berjuang sampai akhir dan menyelesaikan skripsi ini dengan
banyak rintangan dan mampu mengendalikan diri dari tekanan luar, terima
kasih sudah mengatur ego dan memilih bangkit dengan rasa semangat
sehingga dapat menyelasaikan Pendidikan.

Peneliti menutup dengan mengucap Syukur yang tak terhingga kepada
Allah SWT. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik
berkat Rahmat dan Karunia-Nya. Semoga Allah memberikan Rahmat-Nya
kepada kita semua. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penyusunan skripsi ini, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan

saran dari pembaca demi penyempurnaan skripsi ini.

Padangsidimpuan 27 Oktober 2024

Fitri Adawiyah Siregar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an Hadis sebagai salah satu dari sekian banyak rumpun mata
pelajaran di sekolah yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan watak
dan pembinaan bangsa. Al-Qur’an Hadist dilakukan untuk mempersiapkan peserta
didik dalam menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran islam melalui Al-
Qur’an Hadist baik dalam aspek kognitif dan aspek afektif dapat terangkum secara
integrasi. Nilai-nilai yang ada dalam Al-Qur’an Hadist akan secara otomatis
teriternalisasi dalam diri peserta didik. Mata pelajaran Al Qur’an Hadist
merupakan alat bimbingan dan pengarahan kepada siswa dalam menguasai dan
memahami Al-Qur’an, diharapkan juga akan adanya kecintaan dan kecendrungan
untuk membaca Al Qur’an, serta mengajarkannya kepada orang-orang yang
belum memahaminya.

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril As yang
merupakan suatu mukjizat, diriwayatkan secara berangsur-angsur (mutawatir),
ditulis di dalam mushaf sebagai pedoman dan ajaran bagi umat Islam sampai akhir
zaman, isinya sebagai pelengkap kitab-kitab suci yang telah diturunkan

sebelumnya. Tercantum dalam Al-Qur’an surat al-Isra ayat 9:
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Artinya : “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan member kabar gembira kepada orang-orang Mu’min
yang mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar”. (Q.S. Al-Isra’: 9)!

Kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari Al-Qur’an karena Al-
Qur’an diyakini sebagai petunjuk yang sekaligus menjadi pedoman hidup dalam
urusan duniawi dan ukhrawi sehingga tidaklah mengherankan jika kaum muslimin
selalu kembali kepada Al-Qur’an setiap menghadapi permasalahan kehidupan,
akan tetapi kenyataanya generasi sekarang masih banyak yang belum mampu
membaca Al-Qur’an secara baik apalagi memahaminya diantaranya yang terjadi
di MAN Padang Lawas Utara.

Fenomena yang dihadapi MAN Padang Lawas Utara yaitu tidak sedikit
peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat membaca Al-Qur’an
berdasarkan pengamatan peneliti bahwa didapatkan sebelum melakukan
pembelajaran guru mengarahkan siswa membaca Al-Qur’an terlebih dahulu, tidak
sedikit siswa yang tidak mengetahui tajwid dan harkat, banyak siswa-siswa tidak
dapat membedakan yang dinamakan ikhfa, izhar, idgham, dan banyak dari siswa
saat melakukan bacaan Al-Qur’an tidak sesuai harkat bacaan yang seharusnya 5

harkat menjadi 2 harkat.? Seperti yang dijelaskan Al-Qur’an pada Q.S Al-

Muzzammil ayat 4 dijelaskan:

1'Q.S. Al-Isra’(17); 9
2 Observasi,Di Kelas X MAN Padang Lawas Utara, Tanggal 16 Mei 2024



Artinya : “Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Alquran itu dengan
perlahan-lahan”

Hal tersebut harus diperhatikan dan perlu strategi yang tepat untuk
mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik yang kesulitan membaca al-Quran
ataupun yang belum bisa sama sekali. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta
didik dapat diatasi apabila guru memiliki strategi yang tepat untuk peserta didik.
Guru berperan penting dalam keberhasilan peserta didik. Keberhasilan tersebut
dapat dilihat dari hasil tes peserta didik.

Guru adalah orang yang berilmu yang tidak hanya menguasai ilmu secara
teoritik tetapi mempunyai komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu
yang dimilikinya* Al-Ghazali mengatakan yang dikutip oleh Zainuddin bahwa
istilah pendidik berasal dari kata al- muallimin (guru), al-mudarris (pengajar), al-

muaddib (pendidik) dan al-waalid (orang tua).’
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Artinya : . 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya®

Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, pada prinsipnya guru
wajib bertanggung jawab atas terselenggaranya proses pembelajaran. di samping

itu, ia diharapkan ikut bertanggung jawab dalam mencapai tujuan nasional.

* Q.S. Al-Muzammil (73); 4

4 Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm.108.

5 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid” Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali” (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2021),him.41.

©Q.S. Al-Alaq (96) ; 4-5



Untuk mencapai tujuan di atas tidaklah mudah, tetapi membutuhkan
segenap upaya yang dilakukan oleh semua pihak. Diantaranya adalah sosok guru
dengan strategi yang efektif dalam proses pembelajaran. menentukan dan memilih
strategi yang akan digunakan guru merupakan suatu awal untuk sukses atau
tidaknya pembelajaran yang berlangsung.

Selanjutnya membentuk suasana kelas dengan proses pembelajaran yang
efektif dan efesien adalah hal yang selalu diupayakan oleh setiap guru ketika ingin
memasuki ruangan, mereka mencari ide setiap pertemuannya untuk membuat
peserta didik dapat belajar dengan mudah. namun, itu bukanlah hal mudah untuk
guru dikarenakan guru menghadapi siswa yang berbeda karakternya masing-
masing, juga berbeda dalam banyak hal seperti kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang
terkadang sangat mencolok antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.’

Dalam pembelajaran di sekolah sudah barang tentu yang diharapkan
adalah siswa dapat belajar dan mencapai hasil yang optimal. namun dalam
kenyataanya siswa terkadang mengalami berbagai hambatan dan kesulitan belajar
(lerning difficulty). masalah kesulitan belajar ini sering dialami oleh para peserta
didik di sekolah, hal ini perlu mendapat perhatian yang serius dari kalangan
pendidik. persoalan tersebut terkait beberapa hal, yang pertama adalah sistem

yang digunakan, dan kesulitan belajar yang dialami peserta didik di sekolah akan

7 Gita Ria Styoni, Stratetgi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di Sutojayan,
(Malang: UIN Malik Ibrahim, 2018), him.23.



membawa dampak negatif, baik terhadap dirinya sendiri, maupun terhadap
lingkungan.®
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
menggali lebih lanjut dan dijadikan sebagai bahan penelitian yang berjudul:
“Problematika Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa MAN Padang Lawas
Utara Kecamatan Padang Bolak Tenggara™’
. Batasan Masalah
Peneliti hanya memfokuskan Problematika kesulitan belajar membaca Al-
Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara, hal ini dilakukan demi memfokuskan
masalah secara efektif dan menghindari luasnya pembahasan. Peneliti hanya
membahas tentang problematika dalam proses belajar mengajar yang di mulai dari
perencanaan, proses, dan hasil sesuai Permendikbud No.103 Tahun 2014 tentang
Standar Strategi pembelajaran.
. Batasan Istilah
Peneliti memaparkan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Problematika pembelajaran adalah sebagai kesulitan atau hambatan yang
menghalangi terjadinya belajar.'
2. Guru Al-Qur’an Hadist adalah yang tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

8 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, (Jogjakarta: Nuha, 2018), hlm.6.

% Observasi, X MAN Padang Lawas Utara, Tanggal 25 Maret 2024

10 Nursalim, Manajemen Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Lontar Mediatama,
2018), hlm. 171.



dalam mamahami isi kandungan Al-Qur’an. Pada penelitian ini memfokuskan

membaca Al-Qur’an pada pelajaran Al-Qur’an Hadist.!!

. Membaca adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam

membaca Al-Qur’an secara tartil dan memahami maksud serta mengerti makna

yang terkandung dalam bacaan.'?

. Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah SWT kepada

Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril As yang merupakan
suatu mukjizat, diriwayatkan secara berangsur-angsur(mutawatir), ditulis di
dalam mushaf sebagai pedoman dan ajaran bagi umat Islam sampai akhir
zaman, isinya sebagai pelengkap kitab-kitab suci yang telah diturunkan

sebelumnya.'?

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituangkan di atas maka dapat

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Apa saja problematika kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa MAN
Padang Lawas Utara?
Bagaimana mengatasi problematika kesulitan belajar membaca Al-Qur’an

siswa MAN Padang Lawas Utara?

"' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Remaja Rosdikarya,

Bandung, 2017), hlm. 22.

12 M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta:

Bulan Bintang, 2019), hlm. 1

13 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2017), hlm.17.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituangkan di atas maka dapat

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

l.

Untuk mengetahui problematika kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa
MAN Padang Lawas Utara.
Untuk mengetahui bagaimana mengatasi problematika kesulitan belajar

membaca Al-Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

upaya peningkatan pemahaman dari hasil belajar pada seluruh mata pelajaran.

Adapun manfaat penelitian adalah :

1. Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan yang bernialai ilmiah dalam kumpulan keilmuwan sehingga dapat

menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis, dijadikan sebagai bahan

untuk memperluas pengetahuan peneliti dalam membekali diri sebagai

tenaga pendidik yang professional.

. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

mengembangkan penelitian dibidang problematika kesulitan belajar

membaca Al-Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara.



c. Untuk mempermudah para guru untuk mengaktifkan pembelajaran di kelas
dan melakukan penerapan Strategi guru dalam proses belajar mengajar Al-
Qur’an Hadist dalam mempelajari Al-Qur’an.

d. Sebagai bahan pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan yang
lebih baik dalam proses pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Batasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Sisitematika Pembahasan.

BAB II Bab ini memuat tinjauan teori mengenai problematika kesulitan
belajar membaca Al-Qur’an dan penelitian terdahulu.

BAB III Metodologi Penelitian yang meliput waktu dan lokasi penelitian,
Jenis Penelitian, Unit Analisis/Subjek Penelitian, Sumber Data, Tekhnik
Pengumpulan Data, Tekhnik Penjamin Keabsahan Data, Teknik Pengolahan dan
Analisis Data.

BAB IV membahas berisikan hasil penelitian,temuan umum dan temuan
khusus, analisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

BAB V ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran pada hasil

penelitian.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Al-Qur’an berasal dari kata qara’a yang berarti membaca dan bentuk
masdar (kata dasar)-nya adalah Qur’an yang berarti bacaan. Sedangkan
menurut istilah Al-Qur’an adalah kitab suci yang isinya mengandung firman
Allah, turunnya secara bertahap melalui malaikat Jibril, pembawanya Nabi
Muhammad saw. Para ulama menyebutkan definisi khusus bahwa Al-
Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, yang membacanya menjadi suatu ibadah.'*

Adapun Muhammad Salim Muhsin yang dinukil oleh Muhaimin
mendefinisikan Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam mushaf mushaf dan di
nukil/diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir dan membacanya di
pandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun
surat terpendek.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meruakan peningkatan dari Al-

Qur’an Hadist yang telah di pelajari oleh siswa di MI/MTs/MA.

14 Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam. (Jakarta:Grafindo Persada, 2017), hlm.66.
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Pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai landasan yang integral dari
pendidikan agama, memang bukan satu-satunya yang menentukan dalam
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial
mata pelajaran Al-Qur’an hadist diharapkan memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari dan mempraktikkan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadist sebgai
sumber utama ajaran Islam dan sekaligus sebagai pegangan dan pedoman
hidup dalam kehidupan sehari-hari.'®

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia.
Sesungguhnya Al-Qur’an itu menjadi mu’jizat karena ia datang dengan
bahasa yang paling fasih dalam susunan yang paling baik dengan
mengandung pengertian-pengertian yang benar berupa ke-Esaan Allah
SWT.

b. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist

Secara moral setiap umat islam wajib mempelajari Al-Qur’an
Hadits, Al- Qur’an dan Hadits adalah pedoman hidup bagi umat islam dan
Al-Qur’an Hadits pun merupakan sumber hukum keduanya tidak dapat di
pisahkan dalam mengambil rujukan sebagai sumber hukum islam. Oleh
karena itu umat islam harus mempelajari dan memahami kandungannya.
Adapun tujuan mempelajari Al-Qur’an Hadits dirumus kan dalam GBPP

sebagai berikut “ memberikan kemampuan dasar pada peserta didik dalam

15 Model KTSP Madrasah, Direktorat Pendidikan Madrasah, (Direktorat Jedral
Pendidikan Islam: Departemen Agama, 2019), hlm 16.
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sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat islam, membaca, menulis,
membiasakan, dan menggemari membaca Al- Qur’an Hadits dan ayat- ayat
Al-Qur’an dan Hadits. Kemudian mendorong, membina dan membimbing
akhlak dan prilaku peserta didik dengan berpedoman kepada isi kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an Hadits”.!6

Dengan demikian tujuan mempelajari Al-Qur’an Hadits menurut
Lampiran Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2008 tentang standar
kopetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah, Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist bertujuan untuk
menitik beratkan pada kemampuan, pemahaman dan pengamalan nilai yang
terkandung di dalam AI-Qur an Hadits.

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an
a. Pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an

Kemampuan dalam kamus Bahasa Indonesia adalah kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan. Sedangkan membaca adalah aktivitas yang
kompleks dengan megarahkan sejumlah tindakan.Menurut Mulyono
Abdurrahman yang mengutip pendapat lerner, mengatakan bahwa
kemampuan membaca adalah dasar untuk menguasai bidang studi.'” Jika

anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan

membaca, maka ia mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari

16 Departemen Agama RI, GBPP Bidang Study Qur’an Hadits, (Pecetakan Negara :
Jakarta, 2016), hlm.8

17" Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama,2022), hlm. 4
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berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak
harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.

Kemampuan membaca al-Quran adalah kesanggupan membaca al-
Quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makharajul huruf yang tepat.
Berbicara mengenai al-Quran yang merupakan kalam Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat jibril
secaramutawatir atau berangsur-angsur, merupakan suatu amalan ibadah
setiap umat muslim yang membacanya dan ditulis dalam mushaf.'®

Didalam membaca al-Quran tentu harus dengan baik dan
benar,begitupun makharajul huruf yang jelas.Sehingga dalam membaca al-
Quran tidak salah dalam membacanya.Dalam membaca al-Quran harus
dengan tajwid yang tepat sehingga dalam membaca dan artinya tidak salah.

Hal ini juga tertera dalam Qs. Al-Furqgan ayat: 32 yaitu:

4 L Wiy Eanho B S SUPE  R 14 0% yw s 4 % RTINS A
5 % ARIOEA 3 -~ > ° S % o ° S -
dd‘ﬁ%&.\f@d@ﬁad@b%u\ﬂ\{\,}hd_)JYJS\j)sSug;l\dlﬁj

vy S 5 A 5 5

Artinya : Orang-orang yang kufur berkata, “Mengapa Al-Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami
memperteguh hatimu (Nabi Muhammad) dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan, dan
benar)."”

Al-Quran merupakan pembelajaran yang sangat besar dalam
pembelajaran yang dilakukan umat muslim di Indonesia. Pembelajaran ilmu

tajwid merupakan pembelajaran yang dilakukan di sekolah untuk melatih

18 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (jakarta: Rineka
Cipta, 2017), hlm. 200
19 Q.S. Al-Furgan (25); 32
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dan membimbing anak agar bisa dapat membaca al-Quran dengan tartil dan
tajwid yang tepat. Tidak heran jika kita menemukan proses membaca al-
Quran yang dilakukan di setiap sekolah muslim guna untuk mempelancar
siswa dalam membaca al-Quran.

Dalam membaca kalam Allah Swt ini tentu tidak asal membaca saja
karena al-Quran ini merupakan kitab suci yang paling sempurna dari kitab-
kitab lainnya. Dalam membaca al-Quran tentu kita harus memperhatikan
komponen-komponen yang penting.Misalnya, makharajul huruf, tajwid
begitupun kelancaran dalam membaca al- Quran.Sehingga dalam membaca
al-Quran kita tidak salah dan asal membaca saja. Rasulullah bersabda:
“Orang yang mahir membaca (dan menghafal) al-Quran bersama para
malaikat yang mulia lagi taat.Orang yang membaca al-Quran dengan
terbata-bata lagi sulit (dalam membacanya) mendapatkan dua pahala”.

Membaca al-Quran tidak seperti membaca kitab-kitab lain buatan
manusia .membaca al-Quran harus sesuai dengan yang diperintahkan oleh
Allah Swt dan di contohkan oleh Rasul. Sebagaimana membaca al- Quran
itu dengan tartil atau perlahan-lahan. Betapa agungnya al-Quran yang telah
diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw karena itu,
jadikanlah al-Quran sebagai pedoman hidup kita, sebagai ibadah dan kita
amalkan.

Orang Islam yang membaca al-Quran di umpamakan laksana
utrujjah, sejenis jeruk wangi, baunya sedap dan baunya manis. Sedangkan

orang muslim yang tidak membaca al-Quran laksana buah kurma, rasanya
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enak namun baunya tidak ada. Dia tidak memberikan manfaat kepada
manusia sekedar keimanannya.
. Keutamaan membaca Al-Qur’an
Membaca al-Quran adalah suatu ibadah yang mempunyai banyak
keutamaannya.?’ Diantaranya:
1) Memperoleh pahala yang banyak
Ibnu Mas’ud berkata bahwa Rasulullah bersabda: “Barangsiapa
yang membaca satu huruf dari al-Quran maka baginya satu pahala, dan
satu pahala itu dilipatgandakan menjadi sepuluh pahala”.
2) Mendapatkan syafaat pada hari kiamat
Rasulullah Saw bersabda: “Bacalah al-Quran, sesungguhnya ia
pada hari kiamat akan dating member syafaat kepada pembacanya”.
3) Sebagai kebaikan bagi pembaca
Rasulullah Saw bersabda: “Orang yang mahir membaca al-Quran
maka dia bersama-sama dengan malaikat yang mulia dan taat, sedangkan
yang membaca al-Quran dengan terbata-bata dan merasakan kesulitan
maka baginya dua pahala”.
4) Memberikan rahmat dan ketenangan
Jika kita membaca al-Quran, malaikat akan turun dan
memberikan rahmat dan ketenangan. Hidupnya akan slalu tenang,

tentram, tampak anggun, lembut dan bersahaja.?!

20 Nelly Yusra & Yasnel, Al-Quran (Tahsin Al-Quran), (Pekanbaru,2018), him.30
2! Nelly Yusra & Yasnel, Al-Quran (Tahsin Al-Quran),...hlm.34
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan Membaca
Membaca merupakan salah satu aktifitas belajar. Oleh karena itu,
sebelum membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca, ada baiknya dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam belajar. Secara umum, menurut Wasty

Soemanto??, dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar, dapat

digolongkan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Faktor-faktor stimuli belajar, yang meliputi panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat ringannya
tugas dan suasana lingkungan eksternal.

2) Faktor-faktor metode belajar, yang menyangkut hal-hal berikut: kegiatan
berlatih atau praktek, overlearning dan drill, resitasi selama belajar,
pengenalan tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan
dengan bagian-bagian, penggunaan modalitet indrawi, penggunaan set
dalam belajar, bimbingan dalam belajar dan kondisi-kondisi insentif.

3) Faktor-faktor individual, yang menyangkut hal-hal berikut: kematangan,
usia kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani
dan motivasi.

d. Faktor yang dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
Dalam pembelajaran Al-Qur’an banyak sekali faktor yang dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an baik membaca permulaan

22 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pimpinan).(Jakarta: PT Bina
Aksara, 2017) hlm. 107-115
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ataupun membaca lanjut (pemahaaman). Diantara faktor-faktor berikut
adalah:
1) Faktor Internal Siswa
a) Aspek Fisiologis
Menurut pendapat Noehi Nasution, ia mengatakan, “kondisi
fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang, orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan
berlainan belajarnya dari orang yang dalam kelelahan.
b) Aspek Psikologis
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca
Al- Qur’an adalah faktor Psikologis, antara lain:
(1) Intelegensi
Tingkat kecerdasan atau intelegensi seseorang tidak dapat
diragukan Igi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajarnya.
Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang
maka semakin besar peluangnya untuk meraih prestasi.
Sebaliknya, semakin rendah kemampuannya maka semakin kecil
peluangnya untuk meraih prestasi, kecuali jika seseorang itu rajin
dan ulet.??
(2) Minat
Jika dikaitkan dengan minat membaca Al-Qur’an maka

minat baca tersebut dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat

189

23 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi II, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017) hlm.
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untuk membaca apabila seseorang sudah mempunyai keinginan
yang kuat untuk membaca Al-Qur’an ia akan dengan senang hati
untuk membaca Al-Qur’an.
(3) Bakat
Bakat merupakan kemampuan individu untuk bisa
melakukan tugas tertentu melalui sedikit latihan. Bila dikaitkan
dengan membaca Al-Qur’an, seseorang yang berbakat akan lebih
cepat menyerap informasi dan menguasai teknik seni baca Al-
Qur’an.
(4) Motivasi
Berkenaan dengan motivasi belajar membaca Al-Qur’an,
maka siswa hendaknya bertujuan semata-mata hanya untuk
mencari ilmu, pangkat dan pekerjaan. Sebab bila tujuannya
mencari ilmu, maka pangkat dan pekerjaan akan mengikuti, tetapi
apabila tujuannya mencari pangkat atau pekerjaan, ilmu belum
tentu diperoleh dan begitupun pekerjaan.
2) Faktor Eksternal Siswa

Faktor lingkungan siswa ini dibagi menjadi dua macam, yaitu

lingkungan alam/non sosial dan lingkungan sosial. Yang termasuk

lingkungan non social/alam ini seperti: keadaan udara, suhu udara, cuaca,

waktu, temSumadi pat, alat-alat yang dipakai untuk belajar, buku, alat

peraga, sarana-prasarana, dsb.>

24 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta:Raja Grafindo, 2018) hlm. 233
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Jika seseorang tinggal atau berada di lingkungan yang
mendukung untuk mempelajari atau membaca Al-Qur’an maka ia akan
terbiasa atau tidak tabu untuk membaca Al-Qur’an dan begitupun
sebaliknya.

e. Faktor-faktor yang dapat Melemahkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an
Tidak semua orang Islam dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Menurut Jalaludin adanya kesulitan dalam mempelajari Al-
Qur’an disebabkan beberapa faktor penyebab antara lain:
1) Orientasi Berfikir

Pengaruh modernisasi banyak mempengaruhi arah pemikiran
orang. Kemajuan teknologi dengan segala hasil yang disumbangkannya
bagi kemudahan hidup manusia, banyak mengalihkan perhatian orang
untuk hidup lebih erat dengan kebendaan. Hal itu mendorong mereka
untuk menuntut ilmu yang diperkirakan dapat membantu kearah
pemikiran pengetahuan praktis dan menunjang prestige kehidupan.
Pengetahuan tentang membaca Al-Qur’an dan cara membacanya kalah
bersaing dalam pikiran kebanyakan kaum muslimin.

2) Kesempatan dan Tenaga

Arah berfikir yang materialistis telah mendudukan status wajib
belajar Al-Qur’an ke provinsi-provinsi semakin lebih kecil. Pengaruh ini
telah menimbulkan kondisi asal-asalan. Akibatnya terjadi kelangkaan

penyediaan kesempatan dan kelangkaan tenaga pengajar dan waktu yang
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disediakan untuk belajar Al-Qur’an sangat sedikit jika dibandingkan
dengan waktu yang mereka gunakan untuk menuntut ilmu pengetahuan
lain. Akibatnya tenaga pengajar yang tersedia tidak berkembang sesuai
dengan kebutuhan.

3) Metode

Perkembangan teknologi telah mengubah kecenderungan
masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan secara lebih mudah dan
lebih cepat. Untuk menampung minat ini dalam berbagai disiplin ilmu
para ahli telah memanfaatkan jasa teknologi dalam media pendidikan
baik media visual, audio visual dan komputer dengan cara yang tepat
guna.

Khusus dalam pendidikan Al-Qur’an cara ini masih langka dan
mahal. Metode lama dalam beberapa seginya mungin sudah kurang serasi
dengan keinginan dan kecendrungan tepat guna ini.Akibatnya metode
yang demikian, berangsur-angsur kurang diminati.

4) Aksara
Kitab suci Al-Qur’an ditulis dengan aksara dan Bahasa

arab.sebagaimana Firman Allah swt. Dalam Surat Az-Zukruf ayat 3

g 2 g @ _ ° P
;.o"oﬁ‘,"‘/‘ w o u“‘,;‘;}\./, G
U3 Lwoe Ll ailza Uy

Artinya : “sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai Al-Qur’an yang

berbahasa Arab agar kamu mengerti”?

PYayasan  Penyelenggara  Penterjemah/Penafsir ~ Al-Qur’an, Al-Qur’an  dan
Terjemahan,..., hlm. 260
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Faktor ini menyulitkan bagi mereka yang berpendidikan non
pesantren/madrasah, karena pengetahuan ini tidak dikembangkan secara
khusus di sekolah umum.Akibatnya pelajar yang berpendidikan umum
ada yang buta aksara kitab sucinya.

Faktor-faktor diatas menurut jalaludin banyak mempengaruhi
kecenderungan yang menimbulkan sikap masa bodoh dan anggapan
bahwa membaca Al-Qur’an sulit.?®

f. Tujuan Membaca Al-Qur’an

Tujuan baca tulis Al-Qur’an adalah bagian dari fungsi perencanaan
dan langkah awal dalam pembelajaran muatan local yang mempelajari
tentang bagaimana cara membaca dan menulis Al-Qur’an sesuai kaidah
yang baik dan benar, adapun tujuan khusus dari baca tulis Al-Qur’an adalah:
siswa memiliki pengetahuan dasar baca tulis huruf Al-Qur’an, siswa
meyakini bahwa kemampuan baca tulis Al-Qur’an akan menumbuhkan
gairah untuk memakai isi Al-Qur’an, siswa mampu membaca Al-Qur’an
dengan benar dan sesuai dengan kaidah yang berlaku, siswa mampu
menguasai dasar-dasar teknik qiroah, meningkatkan memampuan siswa
dalam membaca dan menulis AlQur’an, mengembangkan bakat dan minat
yang dimiliki siswa dalam hal mempelajari Al-Qur’an baik membaca
maupun menulis, mengatahui, mengenal serta dapat membedakan hubungan

antara pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan pelajaran lainnya, untuk

26 Jalaludin. Metode Tunjuk Silang Membaca Al-Qur’an, (Jakarta: Kalam Mulia, 2018)
hlm. 23
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menjaga kemurnian AlQur’an dari perubahan lafadz dan maknanya,
memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan.

Dalam mengajarkan Al-Qur’an bertujuan memberi pengetahuan
kepada anak didik yang mengarah kepada25: kemampuan membaca sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan, dan menghafal ayat-ayat yang
mudah bagi mereka, kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna,
memuaskan akal, dan mampu menenangkan jiwanya, kesanggupan
menerapkan ajaran islam dalam menyelaraskan problema hidup sehari-hari
untuk itu, tujuan dari baca tulis Al-Qur’an adalah: dapat membaca Al-
Qur’an dengan benar sesuai dengan makharijul huruf dan dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid, dapat menulis huruf Al-Qur’an dengan benar dan rapi,
hafal beberapa surat pendek, ayat pilihan dan doa seharihari, sehingga
mampu melakukan bacaan sholat dengan baik dan terbiasa hidup dalam
suasana islami.

g. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan dalam kamus Bahasa Indonesia adalah kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan. Sedangkan membaca adalah aktivitas yang
kompleks dengan megarahkan sejumlah tindakan.Menurut Mulyono
Abdurrahman yang mengutip pendapat lerner, mengatakan bahwa
kemampuan membaca adalah dasar untuk menguasai bidang studi.?’ Jika
anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan

membaca, maka ia mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari

27 Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama,2022), hlm. 4
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berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak
harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan membaca Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makharajul huruf yang tepat.
Berbicara mengenai al-Qur’an yang merupakan kalam Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat jibril secara
mutawatir atau berangsur-angsur, merupakan suatu amalan ibadah setiap
umat muslim yang membacanya dan ditulis dalam mushaf.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan sebuah keterampilan
yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-indikatornya. Diantara
indikator kemampuan membaca Al-Qur’an adalah:

1) Kelancaran Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah. Lancar adalah
kencang atau tidak terputus-putus, tidak tersangkut-sangkut, cepat dan
fasih. Yang dimaksud penulis dengan lancar adalah membaca Al-Qur’an
dengan fasih dan tidak terputus-putus. Yang mana dalam membaca Al-
Qur’an jelas dalam pelafalannya serta pengucapan lisan ketika membaca
Al-Qur’an.Dengan begitu membaca Al-Qur’an dengan benar harus
menerapkan kaidah ilmu tajwid.?®
2) Membaca Al-Qur’an sesuai dengan Kaidah Tajwid
Ilmu tajwid merupakan mengucapkan setiap huruf Al-Qur’an

sesuaui dengan makhrajnya menurut sifat-sifat yang seharusnya di

28 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (jakarta: Rineka
Cipta, 2017), him. 200
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ucapkan. Ilmu tajwid berguna untuk memelihara bacaan Al-Qur’an dari
kesalahan perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membacanya.
Apalagi kewajiban bagi setiap muslim, bahwa kita harus menjaga dan
memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-Qur’an dengan
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Yang dimaksud peneliti ketetapan membaca Al-Qur’an dengan
kaidah ilmu tajwid adalah siswa mampu membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.?’

Hukum nun mati dan tanwin adalah salah satu tajwidyangterdapat
dalam Alquran. Hukum ini berlaku jika nun mati dantanwin (sukun)
bertemu dengan huruf-huruf tertentu. Hukum ini terdiri dari 4 jenis,
yaitu:

1) Izhar: jika nun mati dan tanwin bertemu salah satu dari enam huruf
izhar yaitu (¢), ha (¢), 'ain (¢), ha (), ghain (¢), dan kha (¢)., dibaca
dengan jelas tanpa suara dengung atau disamarkan.

2) Idgham: secara bahasa artinya meleburkan dan memasukkan.
Sedangkan secara istilah adalah pengucapan nun sukun atau tanwin
secara lebur ketika bertemu huruf-huruf idgham.,kemudian kedua
huruf tersebut menjadi satu dan bertasydid. . Idgham dibagi menjadi
dua, yaitu: a. Idgham Bighunnah (Idgham yang di ghunnahkan).

Adapun hurufnyaada 4 yaitu ya (), wau (), nun (0), atau mim (p) .b.

2% Hasanuddin AF. Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadaplstimbath Hukum dalam
Al-Quran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), hIm. 118
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Idgham Bila Ghunnah (Idgham tanpa ghunnah). Huruf idgham
bilaghunnah: lam (J) dan ra (L).

3) Iglab: secara bahasa artinya mengubah atau mengganti sesuatu.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan nun sukun atau tanwin
yang berubah menjadi mim, yang diikhfa’kanpadahurufba disertai
dengan ghunnah. Hurufnya yaitu: ba' (<).

4) Ikhfa’: secara bahasa artinya menutup atau menyembunyikan.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan nun sukun atau tanwin
ketika bertemu dengan huruf-huruf ikhfa’, dengan sifat antara idzhar
dan idgham disertai ghunnah. Hurufnya ikhfaadal5 yaitu: Ta (<), Tsa
(&), Jim (z), Dal (2), Dzal (3), Zai (J), Sin (), Syin (), Shad (u=),
Dhod (u=), Tha (&), Zha (&), Fa (<), Qaf (3), dan Kaf (&).%°

3) Kesesuaian Membaca dengan Makhrajnya
Sebelum membaca al-Qur’an sebaiknya seseorang terlebih dahulu
mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam ilmu tawid. Makharajul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai
dengan tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, rongga mulut, antara
dua bibir, lidah dan dalam hidung.®!
Menurut Imam Ibnu Jazari, makhrijul huruf itu dibagi menjadi

tujuh belas, ketujuhbelas makhraj tersebut berada pada lima (tempat), :

30 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid, danTahfizhuntuk Pemula,
(Yogyakarta: Saufa, 2015), hlm. 54

31 Abdul Majid Khon, Praktikum Qiraat:Keanehan Bacaan Al-Quran Qiraat Ashim dari
Hafash, hlm. 44
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a. Al- Jauf

Menurut bahasa Al-Jauf tempat yang kosong atau rongga mulut.
Adapun menurut istilah adalah daerah rongga tenggorokan dan rongga
mulut, yaitu huruf mad (panjang) yaitu alif (') yang didahului harakat
fathah, waw () yang didahului harakat dhammah, dan ya () yang
didahului harakat kasrah.
b. Al- Halg

Menurut bahasa, Al-Halg adalah tenggorokan. Secara terperinci
keluar darinya tiga makhraj, yaitu agshal halg (¢) dan ( ¢ ),wasathul halg
(& ) dan( ¢), dan adnal halg(z)dan (7).
c. Al-Lisan

Al-lisan atau lidah adalah bagian makhraj yang umum,dan
darinya keluar dari 10 makhraj untuk 18 huruf yaitu: qof (&), kaf (&), jim
(@), syin (&), ya' (¢), dho (v=), lam (J), nun (0), ro (), da (), ta' (=),
tho' (&), shod (u=), sin (u»), za (J), dzho (&), tsa (&), dan dzal (2).
d. Asy-syafatan

Asy-Syafatan artinya dua bibir. Padanya ada dua makhraj untuk
empat huruf yaitu huruf Ba (<), Fa (=), Mim (), dan Wau ().
e. Al- Khaisyum

Al- Khaisyum adalah pangkal hidung bagian dalam. Dari makhraj
ini segala bunyi ghunnah (dengung/sengau). Ghunnah ada pada huruf

nun (5) dan mim (3) dalam setiap keadaannya.>?

32 Ibnu jakari, ilmu-ilmu tajwid(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 18



26

3. Problematika Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Problematika Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an

Problematika Kesulitan belajar adalah kondisi yang disalami siswa
dan menghambat usaha dalam mencapai tujuan belajar. Hambatan tersebut
bisa datang dari dalam diri sendiri. Hambatan yang bersumber dari luar
antara lain seperti kurangnya perhatian orang tua, hubungan anggota
keluarga yang kurang harmonis, kurang sarana belajar, mempunyai konflik
dengan teman, dan gaya mengajar guru yang kurang menarik.*’

Problematika Kesulitan belajar membaca sering disebut juga disleksia
(dyslexia). Istilah disleksia banyak digunakan dalam dunia kedokteran dan
dikaitkan dengan adanya gangguan fungsi neorofisiologis. Menurut Hammil
Problematika kesulitan belajar adalah menunjuk pada sekelompok kesulitan
yang memanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran
dan penggunaan kemampuan mendengar, mencakup-cakup, membaca,
menulis, menalar atau kemampuan dalam bidang studi tertentu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Problematika
kesulitan belajar membaca Al-Qur’an adalah suatu kondisi dimana peserta
didik tidak dapat membaca dengan mahir dan membedakan antara huruf
hijaiyah yang disebabkan adanya ketidakmampuan, hambatan ataupun

gangguan dalam belajar.

33 Lilik Sriyanti, (2018), Psikologi Belajar, Y ogyakarta: Ombak Dua, hlm.143.
34 Modul, (2016-2017),Diagnosis Kesulitan Belajar, Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, hm.7.
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b. Problematika Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an

Hakikat Problematika kesulitan membaca Al-Qur’an menurut peneliti
ialah dimana seseorang tidak tau atau buta akan huruf-huruf aksara arab
yang terdapat didalam AI-Qur’an atau biasa kita sebut dengan huruf
hijaiyah. Dalam keadaan ini seseorang harus memulai belajar dan mengenal
huruf hijaiyah agar dapat merangkai serta membacanya dengan tartil.
Dengan adanya problematika kesulitan membaca Al-Qur’an maka orang tua
dan juga guru harus lebih semangat membimbing dan mendidik mereka
yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an agar menjadi generasi
Qur’ani.

Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an merupakan
salah satu dasar untuk bisa memahami isi kandungan di dalam Al-Qur’an.
Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an seharusnya dibentuk sejak usia
dini. Karena jika proses belajar dan memahami dimulai ketika peserta didik
beranjak dewasa atau remaja maka proses cenderung sulit dari pada ketika
belajar sejak usia dini.

Butuh proses yang panjang dalam mempersiapkan anak untuk
belajar membaca Al- Qur’an. Dalam Islam anak harus mulai di didik
semenjak anak di dalam kandungan seorang ibu. Karena seorang anak sulit
membaca Al-Qur’an jika telinga mereka tidak terbiasa mendengar ayat-
ayatsuci Al-Qur’an. Islam selalu menganjurkan bagi ibu yang mengandung

agar memperbanyak beribadah, salah satu bentuk ibadah seorang ibu
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mengandung adalah dengan memperbanyak membaca ayat-ayat suci Al-
Qur’an.®
Ada beberapa Problematika kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
yang sering ditemui dalam pengajaran Al-Qur’an bagi siswa antara lain:
1) Siswa sering menukar bacaan antara A dan A’ dengan benar sesuai
dengan makhraj dan sifatnya.
2) Siswa tidak bisa membaca dengan lancar kalimat yang terdiri dari dua
suku kata atau lebih.
3) Siswa belum mengerti dengan jelas hukum-hukum bacaan (tajwid).*®
Dalam pengajaran membaca Al-Qur’an pada siswa ada beberapa hal
kesulitan yang sering dialami oleh siswa. Mereka biasanya belum
menguasai atau sulit membedakan huruf hijaiyah antara satu dengan yang
lain, dan juga belum bisa membaca kalimat yang lebih dari dua suku kata
atau lebih.
c. Upaya Mengatasi Problematika Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an
Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi Problematika
kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik yaitu sebagai berikut:*’
1) Mendengarkan bacaan Al-Qur’an dengan baik dan memahaminya dengan
benar.
2) Mengulang bacaan ayat-ayat Al-Qur’an lebih dari satu kali, lebih sering

mengulanginya malah lebih bagus.

35 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar,..., hlm. 158

36 Syaikh Fuhaim Musthafa, “Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, Terj., Wafi Marzuki
Ammar”, (Surabaya: Pustaka Elba, 2019), him. 123.

37 Syaikh Fuhaim Musthafa, “Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, terj., Wafi Marzuki
Ammar,..., hlm. 124.”
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3) Memperhatikan kemampuan dan kesiapan peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an.

4) Memberitahu dan mengajarkan kepada peserta didik agar menjadikan
bacaannya, bacaan yang penuh dengan nilai-nilai ibadah dan juga
mengamalkan makna serta menjauhi larangan-larangan yang telah
disebutkan didalam Al-Qur’an.

4. Faktor Penyebab Problematika Kesulitan Belajar Baca Tulis Al-Qur’an
Secara garis besar faktor penyebab timbulnya Problematika kesulitan
belajar secara umum terdiri atas dua macam yakni: faktor internal peserta didik:
yakni hal-hal atau keadaan-keadaan dari dalam diri siswa itu sendiri, faktor
ekternal peserta didik:*® yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar
dari peserta didik, kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal keadaan yang
dialami oleh peserta didik diantaranya adalah:
a. Faktor internal peserta didik
Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan di bahas menjadi tiga
faktor, yaitu: faktor fisiologis, faktor psikolgis dan faktor intelektual.
1) Faktor Fisiologis
Faktor Fisiologis berkaitan dengan fungsionalisasi tubuh, misalnya
kemampuan koordinasi tubuh, ketahanan tubuh, kesehatan dan
fungsionalisasi anggota gerak tubuh. misalnya kesiapan otak dan sistem
syaraf dalam menerima, memproses, menyimpan, ataupun memunculkan

kembali informasi yang sudah disimpan. bayangkan kalau sistem syaraf atau

38 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2017), him.78
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otak anak kita karena sesuatu dan lain hal kurang berfungsi secara
sempurna. akibatnya ia akan mengalami hambatan ketika belajar. kondisi
fisiologis pada umumnya sangat berperan terhadap kemampuan bagi
seseorang, anak yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berbeda
belajarnya dengan anak yang ada dalam kelelahan. anak-anak yang kurang
gizi akan mudah cepat lelah, mudah mengantuk sehingga dalam kegiatan
belajarnya mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran.
2) Faktor Psikologis
Faktor kejiwaan berkaitan dengan emosionalisasi siswa. siswa
kurang mampu untuk mengontrol kondisi emosionalnya sehingga
berpengaruh terhadap kinerjanya. ketika kondisi emosional/kejiwaan siswa
mengalami masa labil, kecenderungan siswa akan bertindak gegabah,
ceroboh, acuh dan cenderung mudah terpancing untuk marah. Emosional
dapat dipengaruhi dari lingkungan luar, misalnya suatu tindakan orang lain
kepadanya (kekerasan, hukuman, dan sebagainya). orang tua dan guru harus
mampu memahami kondisi kejiawaan siswa dan mampu membangun
kondisi lingkungan yang baik sehingga mampu mendukung dan merubah
kondisi siswa menjadi lebih baik. faktor kejiwaan/emosional dapat berubah
ke arah yang lebih baik, yaitu dewasa, sabar, bijak dengan adanya dukungan
dan upaya dari siswa.*’
Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ini berkait

dengan kurang mendukungnya perasaan hati (emosi) siswa unutuk belajar

39 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), him. 148.
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secara sungguh-sungguh. sebagai contoh, ada siswa yang tidak suka mata
pelajaran tertentu karena ia selalu gagal mempelajari mata pelajaran itu. jika
hal ini terjadi, siswa tersebut akan mengalami kesulitan belajar yang sangat
berat. contoh lain adalah siswa yang rendah diri, siswa yang ditinggalkan
orang yang paling disayangi dan menjadikannya sedih berkepanjangan akan
mempengaruhi proses belajar dan dapat menjadi faktor penyebab kesulitan
belajarnya. hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang dapat
mempelajari suatu mata pelajaran dengan baik akan menyenangi mata
pelajaran tersebut.

Adapun yang termasuk faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
proses belajar antara lain adalah inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan .bahwa perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi jiwa itupun bertujuan semata-mata kepada suatu benda atau hal
(objek) atau sekumpulan obyek. Bakat adalah the capacity to learn. dengan
kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar.

Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian kecakapan yang nyata
sesudah belajar atau terlatih. bahwa bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Minat adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas
oleh individu. minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa,
siswa yang gemar membaca akan dapat memperoleh berbagai pengetahuan

dan teknologi.



32

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai
dalam belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak,
akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang
menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya
penggerak atau pendorongnya.*’

Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa motivasi siswa
dalam proses belajar mengajar, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa,
dengan demikian prestasi belajar siswa dapat berdampak positif bilamana
siswa itu sendiri mempunyai kesiapan dalam menerima suatu mata pelajaran
dengan baik.

3) Faktor Intelektual

Faktor intelektual merupakan faktor kecerdasan siswa. setiap siswa
memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda. kemapuan intelektual berkaitan
dengan kemampuan siswa untuk menangkap materi, mengolah, menyimpan,
hingga me-re call materi untuk digunakan. ada siswa yang memiliki
kemampuan intelektual yang tinggi, cepat menyerap materi, mudah
mengolah materi, kemampuan menyimpan materi yang baik (short term
memory dan long term memory), serta mudah untuk me-re call materi ketika
dibutuhkan. ada siswa yang memiliki kemampuan intelektual yang sedang,
dan ada yang rendah dimana sulit untuk menyerap materi, sulit mengolah
data, sulit untuk menyimpan materi terutama long term memori sehingga

sulit untuk me-recall materi.

40 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019),
hlm.23.
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b. Faktor eksternal

Peserta didik Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar,
dapatlah dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat.*! Faktor keluarga siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa:
1) Cara orang tua mendidik
2) Relasi antara anggota keluarga
3) Suasana rumah tangga
4) Keadaan ekonomi keluarga

Orang tua yang tidak mendidik anak atau kurang memperhatikan
pendidikan anaknya, mungkin acuh tak acuh tidak memperhatikan kemajuan
belajar anak-anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan belajar bagi peserta
didik biasanya hal ini dialami oleh orang tua yang memiliki kesibukan seperti
bekerja sehingga waktu untuk komunikasi dengan anaknya berkurang adapula
orang tua yang bersikap kejam, otoriter, akan menimbulkan sikap yang akan
menimbulkan sikap yang tidak sehat bagi anak, hal ini akan mengakibatkan
anak tidak dapat tenteram, tidak senang di rumah.

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan

gedung, metode balajar dan tugas rumah.*

41 Ahmadi ,dkk, psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hlm 8.
4 Rini Utami Aziz, Jangan Biarkan anak Kita Berkesulitan Belajar, (Solo, Tiga
Serangkai, 2016), hlm.15.
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Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar apabila: guru tidak
kualified, kurang menguasai metode pembelajaran dan kurang persiapan,
sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti oleh
murudmuridnya, hubungan guru dengan murid kurang baik, hal ini bermula
pada sifatdan sikap yang tidak disenangi oleh murid-muridnya seperti: kasar,
suka marah, mengejek, tak pernah senyum, dan suka membentak, tidak pandai
dalam menjelaskan, dan sombong, menjengkelkan, tinggi hati, dan tidak adil.
pernah senyum, dan suka membentak, tidak pandai dalam menjelaskan, dan
sombong, menjengkelkan, tinggi hati, dan tidak adil.

Faktor eksternal yang dialami oleh peserta didik meliputi semua situasi
dan kondisi lingkuan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar peserta
didik, adapun faktor eksternal diantaranya adalah: lingkungan keluarga:
sebagai contoh ketidakharmonis hubungan antara ayah dengan ibu, dan
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga, lingkungan masyarakat: contoh teman
bermain yang nakal, lingkung sekolah: lingkungan sekolah: contohnya kondisi
atau letak gedung yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat
belajar yang berkualitas rendah*®® dapat disimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan
belajar siswa sering kali terjadi dalam proses pembelejaran dan faktor
lingkungan juga sangat berpengaruh pada proses dan pencapaian hasil belajar
siswa, seringkali faktor lingkungan ini menjadi salah satu hal yang umum
bahkan lumrah terjadi dalam proses pendidikan, diantaranya lingkungan

keluarga yaitu:

43 Moh Suryadi, Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), him. 23.
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Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberandannya siswa dalam
masyarakat: Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul. bentuk
kehidupan masyarakat, Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih
cepat masuk dalam jiwa, apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak
sekolah, maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah
berlainan dengan anak yang tidak bersekolah, kewajiban orang tua adalah
mengawasi mereka serta mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan
mereka, lingkungan tetangga corak kehidupan tetangga, misalnya suka main
judi, minum arak, menganggur akan mempengaruhi anak-anak bersekolah
sehingga tidak ada motivasi bagi anak untuk belajar, sebaliknya jika tetangga
terdiri dari pelajar, mahasiswa, dokter,dosen, akan mendorong semangat
belajar anak.

5. Strategi Guru Al-Qur’an Hadist dalam Mengatasi Problematika Kesulitan
Belajar baca tulis Al-Qur’an
Menurut Imam Mulia dalam penelitiannya strategi pembelajaran guru Al-
Qur’an Hadist dalam mengatasi kesulitan belajar baca tulis Al-Qur’an ada 5
strategi yang biasanya digunakan, yaitu:**
a. Strategi discovery learning yang teori belajar yang didefinisikan sebagai
saat pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.

# Imam Mulia, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah, (Bajur Labuapi
Lombok Barat: CV Elhikam Press Lombok, 2016 ) him.104 -105
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b. Strategi Inkuiri Learning yang pembelajaran yang mempersiapkan situasi
bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri; dalam arti luas ingin
melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan
simbul-simbul ~dan  mencari jawaban atas  pertanyaan sendiri,
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang
lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan orang
lain.

c. Strategi Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta
didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan
memperoleh pengetahuan.

d. Strategi Project Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar.

e. Strategi Saintifik Learning adalah Proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.



37

Strategi pembelajaran sebagai cara ataupun Teknik yang dilakukan guru
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran kemudian didukung oleh
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Maka indikator strategi
pembelajaran adalah:

Kemampuan melaksanakan metode pembelajaran,

Memilih Teknik belajar,

IS

Pemilihan pola kegiatan belajar mengajar,

S

Memilih system pembelajaran,

@

Memilih pendekatan pembelajaran yang tepat,

™

Membuat jadwal kegiatan dalam prosedur pembelajaran,

g. Menyesuaikan antara kurikulum dengan prosedur pengembangan
pembelajan,

h. Mengembangkan profesionalisme mengajar guru dengan tata aturan

keterampilan mengajar,

i. Melaksanakan manajemen pembelajaran sesuai dengan tujuan Lembaga
sekolah,

J. Mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pengembangan

kurikulum pembelajaran. +°

B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya Yaitu:

1. Skripsi yang ditulis Solikhatun (NIM: 23205135) yang berjudul: Upaya Guru
BTQ dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Peserta Didik
Kelas III di SD Negeri 04 Mulyorejo Pemalang Tahun Ajaran 2009/2010,
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru dalam mengatasi

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas III di SD Negeri 04

4 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi Pada
Pengembangan kurikulum 2013, (Bandung: Citapustaka Media, 2014) hlm 77.
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Mulyarejo Pemalang dapat dihadapi dengan baik. Faktor penghambat bagi guru
BTQ ada dua faktor, yaitu faktor linguistik (tata bunyi, kosa kata, tata kalimat,
tulisan, serta penerjemahan) dan faktor non linguistik (sosial budaya),
sedangkan faktor pendukung bagi guru BTQ ada tiga faktor yaitu faktor
internal (kecerdasan, motivasi, bakat dan kondisi), faktor eksternal
(lingkungan, lingkungan alam sosial), dan faktor instrumental (bahan pelajaran,
guru, serta sarana dan prasarana).*®

2. Skripsi yang ditulis Titik Ermawati (NIM: 202109367) yang berjudul: Upaya
Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an anak Pesisir di
SMPN 12 Pekalongan, mengatakan bahwa kesulitan membaca Al-Qur’an yang
dialami anak pesisir di SMPN 12 Pekalongan kebanyakan dalam hala
kelancaran membaca, kesulitan yang dialami selanjutnya upaya yang dilakukan
sekolah dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an anak pesisir di SMPN
12 Pekalongan adalah diadakannya program BTQ setiap pagi, yang mana
program BTQ ini juga merupakan program dari pemerintah kota.*’

3. Skripsi yang ditulis Nur Habibah (NIM: 31143037) yang berjudul: Strategi
Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-
Qur’an Kelas Vii A Di Mts Pp. Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten
Labuhan Batu Selatan, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 1)
Mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi, sebagai seorang guru

tugasnya bukan hanya mengajarkan ilmu sebagaimana tertera dalam buku

4 Solikhatun, Upaya Guru BTQ dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Kelas III di SD Negeri 04 Mulyorejo Pemalang Tahun Ajaran 2009/2010,
skripsi(Pekalongan: STAIN pekalongan, 2016).

47 Titik Ermawati, Upaya Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Anak
Pesisir di SMPN 12 Pekalongan , skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2018)
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pelajaran atau sekedar mendidik dan membimbing siswa saja. Akan tetapi, juga
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.. 2)
Memberikan sepotong-sepotong ayat, maka siswa-siswa akan lebih mudah
untuk belajar membaca Al- Qur’an karena dengan sepotong-sepotong ayat
tersebut siswa lebih teliti dalam membacanya dan lebih mudah memahami dari
makhraj huruf, dan hukum ilmu tajwidnya. 3) Memberikan metode yang sesuai

yaitu metode ceramah.*®

“ Nur Habibah, Strategi Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Membaca Al-Qur’an Kelas Vii A Di Mts Pp. Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten Labuhan
Batu Selatan Tahun Ajaran 2018/2019, skripsi(Medan: UINSU, 2018).



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Padang Lawas Utara, Kecamatan
Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera
Utara. Indonesia. Pelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Desember tahun
2024.

B. Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan melibatkan metode yang ada.*

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif
Jangkah ini peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek,fenomena, atau setting
sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif, arti dalam
penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada
angka dalam penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data
fakta yang diungkap dilapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang
telah disajikan dalam laporannya®’.

Berarti penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menjelaskan
kondisi obyek alamiah dengan menggunakan metode deskriptif untuk

mendeskkripsikan suatu obyek yang diteliti yang menekankan pada makna

“Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan  Kuantitaif Kualitatif dan ~ R&D,
(Bandung:Alfabeta,2017), hlm.15
59 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: CV. Jejak, 2018), hlm. 11

40
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daripada generalisasi dimana peneliti sebagai instrument kunci dan analisis data
bersifat induktif.
C. Subjek Penelitian
Untuk memahami permasalahan yang akan diteliti secara mendalam dan
mendetail, maka dibutuhkan subjek penelitian. Subjek penelitian merupakan
tempat yang dijadikan untuk mendapat informasi atau data tentang permasalahan
yang akan diteliti.’! Maka dari itu peneliti sudah menentukan subjek penelitian
yaitu seluruh siswa/l dan guru Al-Qur’an Hadist MAN Padang Lawas Utara.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
informan melalui wawancara dan observasi secara langsung?. Selain itu
pengertian data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data-
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Dapat
dipahami bahwa data primer merupakan data yang dapat diperoleh secara
langsung oleh peneliti dari lapangan atau tempat penelitian. Adapun yang
menjadi sumber data primer yaitu guru Al-Qur’an Hadist dan siswa/l MAN
Padang Lawas Utara yaitu guru Al-Qur’an Hadist sebanyak 1 orang dan

siswa/l pada setiap kelas sebanyak 4 orang.

5L Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: CV. Jejak, 2018), him. 11
52 A Moealani Rukaeshi dan Cahyana Ucu, Metodologi Pendidikan , (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2015),hlm 120
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari sebjuek penelitiannya®. Berarti dapat
dipahami bahwa data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari
sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya. Adapun yang menjadi
data sekunder kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
Guru lain diluar pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN Padang Lawas Utara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang valid,peneliti terjun kelapangan untuk
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan proses penelitian ini yaitu ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, dan tujuan.
1. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi (partisipasi)
dalam pengamatan terlibat peneliti ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang
yang dijadikan sumber data penelitian, pada kondisi sekolah, dan Problematika
kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa MAN Padang Lawas Utara.
Seperti yang telah dijelaskan tentang tujuan observasi peneliti
menyusun pedoman observasi tentang mengatasi kesulitan belajar membaca
Al-Qur’an siswa/i MAN Padang Lawas Utara yang dimana aspeknya meliputi

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.

53 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2024), hlm.92
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2. Wawancara

Dalam hal ini yang dilakukan pewawancara adalah mempersiapkan
pertanyaan dan membawa pertanyaan yang lengkap dan terperinci.Peneliti
mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai mengatasi kesulitan
belajar membaca Al-Qur’an siswa/i MAN Padang Lawas Utara. Wawancara
penelitian dilakukan terhadap kepala sekolah, guru bidang studi Al-Qur’an
Hadist di MAN Padang Lawas Utara.

Adapun indikator yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah cara
seorang guru bagaimana cara mengatasi Problematika kesulitan belajar
membaca Al-Qur’an siswa/i MAN Padang Lawas Utara.

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data peneliti melakukan teknik pengumpulan
data agar hasil penelitian yang didapatkan bisa menjamin keabsahan data. Untuk
memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah,sebagai
berikut:

1. Perpanjangan waktu penelitian
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Keikutsertaan peniliti sangat menentukan dalam pengumpulan data
keikutsertaan tidak dapat dilakukan dengan waktu singkat tetapi memerlukan
perpanjangan waktu®*. Dengan adanya perpanjangan waktu penelitian berarti

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, dan wawancara lagi

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, hlm.159.
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dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru®®. Hal ini dapat
menguntungkan peneliti karena peneliti dapat menguji data yang diperoleh dari
diri peneliti sendiri maupun responden, dan peneliti dapat diterima
dilingkungan penelitian sehingga peneliti akan mendapat data dan informasi
yang sebenarnya.
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan adanya ketekunan pengamatan maka
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan
salah atau tidak, selain itu peneliti dapat memberikan deksripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diteliti’®. Ketekunan pengamatan
bertujuan untuk menentukan ciri-ciri atau unsur-unsur yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian pada
hal tersebut. Dengan kata lain ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman
bahasan.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Menurut Stainback
sebagaimana dikutip oleh sugiyono menyebutkan bahwa triangulasi bukan

bertujuan untuk mencari kebenaran, tetapi meningkatkan pemahaman peneliti

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2019), hlm.369

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitaif, dan R&D,
hlm.371
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terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada®’.
Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan peneliti meliputi
beberapa cara yaitu:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang didapat secara
pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analaisis
berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu. Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Setelah data selesai dikumpulkan
dilakukan pengolahan data dan analisis data dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya serta

membuang hal yang tidak perlu. Maka dengan begitu data yang telah direduksi

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,....hlm.330
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akan memiliki gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan
data selanjutnya®®.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Maka dari itu
hal ini peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai®’.

Dapat disimpulkan bahwa reduksi data merupakan proses berfikir yang
sensitive untuk merangkum hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian agar memiliki gambaran yang jelas dengan tujuan yang akan dicapai
oleh peneliti.

2. Penyajian Data

Langkah yang dapat diambil setelah mereduksi data adalah penyajian
data. Penyajian data disa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar katerogi, flowchart dan sebagainya. Biasanya pada penelitian
kualitatif menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif ¢,

Dalam melakukan display data selain dengan teks yang naratif juga
dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart. Namun hal ini
dalam prakteknya tidak semudah itu karena fenomena bersifat kompleks dan
dinamis sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan dan
setelah berlangsung agak lama dilapangan akan mengalami perkembangan

data®'.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D,...,hlm.247-
249

9 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ... hlm. 172

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,.. ., hlm.341

1 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,...,hlm,173
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian data pada
penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya adalah teks yang bersifat naratif,selain itu untuk bentuk penyajian data
berupa grafik,matrik tidak semudah itu pelaksanaannya karena fenomena itu
bersifat dinamis.

. Kesimpulan Dan Verifikasi Data

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi bisa saja tidak
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan®?.

Kesimpulan awal yang dikemukan bersifat sementara dan akan berubah
apabila tidak temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya®.

Yang diharapkan dari kesimpulan kualitaif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada dimana temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran sutu obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif,Kualitatif,dan R&D,...,hlm.345
3 Ahmad Nizar Rangkuti,Metode Penelitian Pendidikan,...,hlm.174



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat MAN Padang Lawas Utara
Sekolah MAN Padang Lawas Utara Kecamatan Padang Bolak
Tenggara merupakan sekolah yang berstatus Negeri, MAN Padang Lawas
Utara ini Desa Nagasaribu Yang dulunya Kecamatan Padang Bolak dan
Sekarang Menjadi Kecamatan Padang Bolak Tenggara. MAN Padang Lawas
Utara adalah satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Padang
Lawas Utara yang termasuk sekolah favorit dan menjadi icon pendidikan di
Kementrian Agama Kabupaten Padang Lawas Utara.Madrasah Ini Berjarak
sekitar 12 Km dari pusat Kabupaten. Sekarang telah berdiri bangunan diatas
Tanah dengan luas +13.148 m>2;. MAN Paluta berdiri dengan Sertifikat
Akreditasi Nomor:999/BAN-SM/SK/2021 tanggal 18 Oktober 2021 yang telah
terakreditasi A dengan nilai 93.
2. Tujuan, Visi dan Misi MAN Padang Lawas Utara
a. Tujuan Pendidikan Menengah
1) Terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang efektif, religius,
berbasis akhlak mulia, berbudaya dan berwawasan lingkungan.
2) Menyiapkan tenaga pendidik dan kependidikan sebagai suri tauladan

bagi peserta didik baik dalam kediplinan maupun ibadah dan akhlak.

48



49

3) Terselenggaranya  model-model  pembelajaran  Inovatif  untuk
meningkatkan kecerdasan peserta didik baik Intelektual, Emosional dan
spritual

4) Tersedianya fasilitas pembelajaran yang menunjang terwujudnya
kreatifitas dan prestasi peserta didik.

5) Meningkatkan kemampuan pendidik dalam melakukan berbagai Inovasi
pendidikan dan pembelajaran.

6) Memberikan ruang dan waktu kepada peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi dan bakatnya dalam event akademik dan non
akademik.

b. Visi
“Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Beriman, Berilmu, Disiplin &
Terampil Ntuk Menjawab Tantangan Zaman Yang Selalu Berubah”

c. Misi

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama & budaya masing-
masing.

2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif & menyenangkan.

3) Eningkatkan disidiplin dikalangan pendidik, tenaga kependidikan &
peseta didik.

4) Melaksanakan pebelajaran berorientasi LIFE SKILL.%

84 Observasi, di MAN Padang Lawas Utara, Tanggal 19 April 2024, Pukul 08:21 WIB
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3. Keadaan sarana dan prasana sekolah

Tabel 4.1
Keadaan sarana dan prasana sekolah

No Uraian Jumlah
1. Ruang Belajar 5
2. Buku Belajar Ada
3. Perpustakaan 1
4. Laboratorium 2
5. Mushollah 1
6. Parkiran 1
7. Kantor Guru 1
8. Kantor TU 1
9. Kantor Kepala Sekolah 1
10. Ruang BK 1
11. Ruang UKS 1
12. Sanitasi siswa 2
13. Kantin 2
14. Toilet 3
15. Lapangan Sekolah 3

Dari sarana dan prasarana yang telah dicantumkan diatas, bahwa sarana
dan prasarana yang mendukung dalam kegiatan proses pembelajaran yang
berstandar kurikulum yang dipergunakan di MAN Padang Lawas Utara ini

adalah ruangan belajar, ruang media pembelajaran seperti infokus dan gambar-



51

gambar/poster, dan buku pegangan guru-guru khususnya guru Al-Qur’an
Hadits, akan tetapi tidak semua guru-guru di MAN Padang Lawas Utara

memiliki buku pegangan atau buku paket yang berstandar kurikulum.

4. Keadaan tenaga pendidik MAN Padang Lawas Utara

Tabel 4.2
Tenaga pendidik MAN Padang Lawas Utara

a. Status kependidikan

Status Jumlah
Total 21
PNS 16
Honor 5
b. Golongan
[ [ 1I|OI] IV Jumlah

1104 |1 |16

c. Pendidikan terakhir

[jazah Tertinggi Jumlah
Total 21
Kurang dari S1 0
S1 atau Lebih 21
Data Kosong 0




d. Umur
Umur Jumlah
Total 21
Kurang dari 30 Tahun | 8
31 - 35 Tahun 0
36 -40 1
41 - 45 Tahun 8
46 - 50 Tahun 4
51 - 55 Tahun 0
Lebih dari 55 Tahun 0
e. Jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Total 21
Laki-laki 5
Perempuan 16

B. Deskripsi Data Penelitian

52

Untuk mengetahui seberapa banyak kesulitan belajar membaca Al-Qur’an

siswa, maka peneliti melakukan penelitian terhadap siswa/i di sekolah tersebut.

Dalam penelitian ini data yang di ambi

85 Observasi, di MAN Padang Lawas Utara, Tanggal 20 April 2024, Pukul 09:30 WIB

1.



Tabel 4.3
Jumlah siswa/l MAN Padang Lawas Utara
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NAMA LAKI-
NO PEREMPUAN | JUMLAH
ROMBEL | LAKI
1 X-1 13 13 26
JUMLAH
13 13 26
KESELURUHAN
NAMA LAKI-
NO PEREMPUAN | JUMLAH
ROMBEL | LAKI
1 XI-1 11 15 26
2 XI-2 13 12 25
JUMLAH
24 27 31
KESELURUHAN
NAMA LAKI-
NO PEREMPUAN | JUMLAH
ROMBEL | LAKI
1 XII-1 9 10 19
2 XII-2 10 10 20
JUMLAH
19 20 39
KESELURUHAN

Dari hasil tabel di atas bahwa observasi yang peneliti temukan bahwa
terdapat 9 siswa MAN Padang Lawas Utara yang mengalami kesulitan dalam

membaca Al-Qur’an.

C. Pengolahan dan Analisis Data
Adapun pembelajaran Al-Qur’an Hadis (Membaca Al-Qur’an) di MAN
Padang Lawas Utara diberikan pertemuan 2 x 40 menit dalam seminggu. Tenaga

pendidik /Guru Al-Qur’an Hadis di MAN Padang Lawas Utara terdapat 1 (satu)
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orang yaitu Ibu Maryam Jakfar Nasution yang memiliki kualitas Pendidikan
sarjana (S1). Guru Al-Qur’an Hadis MAN Padang Lawas Utara sudah memiliki
jabatan sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil).

1. Problematika Kesulitan Siswa dalam Membaca Al-Qur’an di MAN Padang
Lawas Utara

a. Kesulitan dalam pengucapan makharijul huruf
Salah satu Problematika kesulitan belajar siswa kelas XI di MAN
Padang Lawas Utara adalah kurangnya penguasaan makharijul huruf pada
Al-Qur’an. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Maryam Jakfar Nasution
siswa yang kesulitan dalam pengucapan makharijul huruf, kemudian guru
tersebut memberikan catatan tersebut kepada peneliti bahwa siswa yang
sering mengalami kesulitan dalam pengucapan huruf-huruf seperti.® :

Tabel 4.4
Lembar Catatan Guru Al-Qur’an Hadis

‘ No H Huruf hijaiyahH Cara Membaca ‘
s T |
2 ¢ | Kha |
30 ¢+ J Dal |
I I T 7N
s e . sm |
I I
L7 oa [ Shad |
| 8 | oA |  Dhad |
o) & | Th |
o) & | 7z |
‘uj e | cAn |
NN T B S

% Maryam Jakfar Nasution, Guru Al-Qur’an Hadist, Wawancara di MAN Padang Lawas
Utara. Tanggal 09 September 2024, Pukul 12: 07 WIB
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‘ 13 H s H Hamzah

Di MAN Padang Lawas Utara kelas XI MIA II peneliti menemukan
siswa yang bernama Irmadani Siregar dalam pembelajaran Al-Qur’an

mengalami kesulitan dalam belajar Al-Qur’an saat guru memberikan bacaan

pada sepotong ayat Al-Qur’an d—‘“ (9. Irmadani Siregar membaca “min

a’hli”. Ibu Maryam Jakfar Nasution menjelaskan bahwa siswa yang
bernama Irmadani Siregar adalah siswa yang kurang paham dapat
membedakan bacaan pada AL-Qur’an sebab kurangnya pengamatan dan
latihan saat guru memberikan penjelasan materi.’

Berdasarkan wawancara dengan siswa yang bernama Irmadani
Siregar, menjelaskan bahwa :

“Yang sulitan kak kurasa membaca Al-Qur’an sering juga gugup aku
bacanya terus sering kebalik-balik bacaannya kak pas membaca Al-Qur’an
padahal Sukanya aku kak baca A 1-Qur’an.Walaupun bersalahan bacaan
ku tetap membaca Al-Qur’annya aku kak dirumah, tapi itulah sendirian

aku ga ada yang mengajarinya”.%®

Aril Saputra Siregar juga menyatakan hal yang serupa kurangnya
dalam penguasaan dalam pengucapan makharijul huruf, beliau menjelaskan
bahwa dirinya:

“Pas membaca kak, habis kalimat pertama kurang cepat aku membacanya

jadi Kurang paham terus pas belajar juga paham aku yang disampekan

guru itu, gitupun kak habis sholat magrib baca Al-Qur’annya aku”.%

7 Observasi, Siswa kelas XI Mia Il MAN Padang Lawas Utara Pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadist, Tanggal 22 April 2024, Pukul 09:45 WIB

% Irmadani Siregar, Siswa kelas XI MIA II, Wawancara di MAN Padang Lawas Utara.
Tanggal 09 September 2024, Pukul 10:07 WIB

% Aril Saputra Siregar, Siswa kelas XII MIA II, Wawancara di MAN Padang Lawas
Utara. Tanggal 10 September 2024, Pukul 11: 50 WIB
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b. Kesulitan dalam menyambung kata atau huruf
Pada kesulitan ini peneliti menemukan siswa yang bernama Irmadani
Siregar kelas XI MIA 1II tidak hanya kesulitan dalam mengucapkan
makharijul huruf pada Al-Qur’an, melainkan juga terdapat kurang lancarnya
dalam pembacaan Al-Qur’an.
Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti temukan saat guru
mengarahkan agar semua siswa membaca Al-Qur’an secara berurutan pada

QS. Ar- Rahman ayat 33.

Artinya: Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak akan
mampu menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari Allah)”°.

Saat giliran Irmadani Siregar, dia membaca secara terbata-bata dan
makharijul huruf kurang tepat.’”' Hal ini sejalan dengan teguran yang
diberikan oleh guru terhadap siswa tersebut dalam pembaacaan QS. Ar-

Rahman ayat 33 tersebut dan guru mengulangi bacaan kemudian diikuti

Irmadani Siregar. Hal ini juga serupa dengan Fadma Itona Siregar dan

Miranda Sakinah Siregar, saat wawancara menjelaskan bahwa saat belajar

Al-Qur’an mereka merasakan gugup karena kurangnya percaya diri. Meraka

tahu bahwa dirinya kurang dalam memahami tajwid dan kurang lancar

70°Q.S. Ar-rahman (55); 33
" Observasi, Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas XI Mia I MAN Padang Lawas
Utara, Tanggal 22 April 2024, Pukul 08:20 WIB
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dalam membaca Al-Qur’an. Dengan alasan tersebut tetap mengulang
pembelajaran habis sholat Magrib.”?
c. Penguasaan ilmu tajwid masih kurang

Di samping kesulitan dalam membaca Al-Qur’an yang menjadi
kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Al-Qur’an di MAN Padang
Lawas Utara adalah penguasaan ilmu tajwid yang masih kurang. Hal ini di
sebabkan disamping kurangnnya literatur, minat baca peserta didik juga
kurangnya alokasi waktu belajar untuk pembelajaran Al-Qur’an di
bandingkan dengan materi yang harus di kuasai oleh siswa. Hal ini sejalan
dengan lembar tes yang diberikan oleh guru pada hukum Izhar:

Tabel 4.5
Lembar Tes Guru Al-Qur’an Hadis

Nun Sukun )
No | Huruf Satu Kata Dua Kata Tanwin
1 i O3 bl b el O30
2 S| b o Jo A
3 ¢ Ee | v e
51 ¢ O pumr i 2 e S S
6| ¢ LR a3 (e Ails May

Dari pengamatan peneliti, ada siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca hukum tajwid yang diberikan oleh guru. Seperti yang
diungkapkan informan guru Al-Qur’an Hadis Ibu Maryam Jakfar Nasution.
bahwa siswa kurangnya latthan membaca Al-Qur’an, bahkan setelah proses

KBM berlangsung kebanyakan dari mereka lebih senang bermain dari pada

72 Fadma itona Siregar dan Miranda Sakinah Siregar, Siswa Kelas XI MIA 1, Wawancara
di MAN Padang Lawas Utara. Tanggal 23 September 2024, Pukul 11:02 — 12:11 WIB
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membaca ataupun belajar apa yang belum dipahami. Hasilnya mereka tetap
tidak paham materi yang diajari dan mempraktekan materi yang diajarkan.”

Hal ini sejalah dengan observasi yang dilakukan peneliti, siswa yang
mengalami  kesulitan dalam memahmai ilmu tajwid tidak adanya
pengulangan dan kurangnya motivasi dalam menanyakan kembali baik
kepada guru maupun teman-teman mereka yang sudah paham. Rafli Aljamal
Harahap Kelas XI Mia II juga mengungkapkan bahwa dirinya:

“Tajwid sama mahrojnya kak aku kurang pande, Karna tau aku ga kurang
paham tajwid itu jadi agak takut aku sama ibu itu kak”

Berdasarkan pernyataan langsung dari rafli Aljamal harahap yang di
atas membuat dirinya kesulitan mengikuti pembelajaran dan bacaan teman-
temannya yang lain.”* Saat wawancara berlangsung Lia Kumala Nasution
juga mengakui bahwa mengalami kesulitan yang sama dengan teman-
temannya, Lia Kumala Nasution menjelaskan:

Sukanya aku kak belajar Al-Qur’an ini, Cuma jarang aku bacanya terus
Pas membaca Al-Qur’an aku kak ga lancar dia nutnat-nutnat dia kak
Menyambung ayatnyalah kurang lancar makanya datang gitu.”

73 Maryam Jakfar Nasution, Guru Al-Qur’an Hadist, Wawancara di MAN Padang Lawas

Utara, Tanggal 09 September 2024, Pukul 12:12 WIB

74 Rafli Aljamal Harahap, Siswa Kelas XI MIA II, Wawancara di MAN Padang Lawas

Utara. Tanggal 09 September 2024, Pukul 11:06 WIB

75 Lia Kumala Nasution, Siswa Kelas X, Wawancara di MAN Padang Lawas Utara.

Tanggal 23 September 2024, Pukul 09:33 WIB
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2. Strategi Mengatasi Problematika Kesulitan Belajar Mengajar Membaca
Al-Qur’an Di MAN Padang Lawas Utara

Berdasarkan wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadis di MAN Padang
Lawas Utara Ibu Maryam Jakfar Nasution menjelaskan Strategi yang
digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar mengajar membaca Al-Qur’an
siswa MAN Padang Lawas Utara, yaitu:

Biasanya ibu buat 3 strategi yang pertama itu menggunakan metode
yang bervariasi misalnya contohnya ibu buat seperti tanyak jawab hukum
tajwid, atau kadang juga ibu buatkan latihan-latihan perorangan. Terus yang
kedua medianyalah juga harus divariasikan karna kalau itu-itu saja kita buat

media belajarnya murid-murid pasti mudah bosan, dan yang terakhir itu ibu

buat tutur sebaya karna ibu merasa anak-anak ini segan sama gurunya jadi ibu

buat strateginya sesama mereka yang mengoreksi temannya”.”®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik bahwa strategi yang di
gunakan guru Al-Qur’an Hadis di MAN Padang Lawas Utara dibagi menjadi
tiga strategi pembelajaran. Yaitu:

a. Menggunakan metode yang bervariasi

Salah satu strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa ialah dengan menggunakan metode yang bervariasi.
Penggunaan metode yang bervariasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik dan
dapat merasakan pengalaman belajar yang berbeda dengan cara yang
berbeda. Hasilnya mereka akan dengan mudah memahami pelajaran. Hal ini
senada dengan paparan informan yakni Dalam mengatasi kesulitan siswa
pada pembelajaran Al-Qur’an saya biasanya memvariasikan metode dan

media pembelajaran. variasi ini saya lakukan mengingat siswa yang sulit

76 Maryam Jakfar Nasution, Guru Al-Qur’an Hadist, Wawancara di MAN Padang Lawas
Utara, Tanggal 20 September 2024, Pukul 09:01 WIB
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memahami pelajaran dan mudah bosan dalam belajar. Karena inilah saya
menggunakan metode yang berbeda. Adapun metode yang seringkali saya
gunakan ialah metode yang membuat pelajaran itu tidak berpusat pada guru,
misalnya Drill, demonstrasi, tanya jawab,dan diskusi. Alhamdulillah dengan
begini anak jadi sangat antusis”

Dari paparan informan diatas dijelaskan bahwa dalam menarik minat
siswa guru bisa menerapkan metode yang bervariasi dan dengan menjadikan
proses kegiatan belajar mengajar jadi menyenangkan.

b. Menggunakan media yang bervariasi

Sama halnya dengan penggunaan metode yang bervariasi, guru
memvariasikan media untuk mengatasi kesulitan belajar. Seperti yang
diungkapkan oleh informan, beliau menjelaskan: selain variasi metode saya
juga memvariasikan media yang digunakan dalam pembelajaran, seperti
membuat media diamana siswa mampu mengenali huruf-huruf didalam
ayat, memberikan potongan-potongan ayat secara acak, dan saya juga
memanfaatkan IT dengan menggunakan media video.”’

Berdasarkan hasil wawancara, guru menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi agar pembelajaran tidak monoton dan mampu
menarik minat siswa dalam pembelajaran. penggunaan media yang
bervariasi juga mampu menjadikan siswa lebih mudah memahami pelajaran.
Semakin menarik media yang digunakan semakin tertarik pula siswa untuk

belajar.
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c. Tutur sebaya

Strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan
siswa yang memiliki daya serap yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri
untuk menjadi tutur bagi teman- temannya, dimana siswa yang menjadi
tutur bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada teman-
temannya. Seperti yang diungkapkan oleh informan, dengan tutur sebaya ini
memberikan pembelajaran yang lebih efektif karena dengan memberikan
peran terhadap siswa, siswa yang menganglami kesulitan pada membaca Al-
Qur’an memberikan keberanian dan lebih percaya diri dalam belajar
kembali.”

Berdasarkan strategi diatas guru tetap meberikan pengulangan
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
dan mengharahapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an lebih terbangunnya motivasi dalam mempelajari kembali dan

mengulangi pembelajaran di rumah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan di
MAN Padang Lawas Utara bahwa Strategi Guru dalam Meningkatkan
Pembelajaran membaca Al-Qur’an di MAN Padang Lawas Utara yaitu dengan
melakukan pendekatan kepada peserta didik, menggunakan metode yang lebih

bervariasi dan meningkatkan penggunaan media pembelajaran. Strategi ini
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berhasil diterapkan sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
efisien serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dengan demikian, kenapa guru MAN Padang Lawas Utara pembelajaran
Al-Qur’an belum mencapai hasil yang telah diharapkan. Karena sebenarnya guru
Al-qur’an Hadis pada pembelajaran Al-Qur’an sudah memberikan materi dengan
baik akan tetapi siswa kurang memperhatikan sehingga tidak mampu
mempraktekan bacaan yang diarahkan oleh guru. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Problematika kesulitan yang dihadapi siswa MAN Padang
Lawas Utara adalah. a.Kesulitan dalam pengucapan makharijul huruf, b.Kesulitan
dalam menyambung kata atau huruf, dan c.Penguasaan ilmu tajwid masih kurang
Sedangkan strategi yang digunakan guru pada proses pembelajaran AlQur’an
MAN Padang Lawas Utara adalah a) menggunakan metode yang bervariasi, b)

memberikan media yang bervariasi dan c) tutur sebaya.

. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian, dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian Kualitatif. Hal ini
dilakukan agar mendapat hasil sebaik mungkin. Namun,untuk mendapatkan hasil
penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini ada beberapa
keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah saja, sehingga hasil
penelitian yang diperoleh tidak bisa dibandingkan dengan sampel yang lain
yang lingkungan dan karakteristiknya berbeda dengan lokasi yang diteliti.

2. Instrument yang dilakukan bukan satu-satunya yang dapat mengungkapkan
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secara keseluruhan aspek yang diteliti, mengingat banyaknya aspek yang
perlu diteliti.

Penelitian ini tidak membatasi kesulitan belajar membaca siswa yang ingin
diteliti seperti kesulitan ilmu tajwid dan makharijul huruf.

Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa inilah hasil dari penelitian yang peneliti lakukan di MAN
Padang Lawas Utara Kecamatan Padang Bolak Tenggara. Meskipun banyak
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melakukan penelitian ini,
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar dan

penelitian ini boleh dilaksanakan oleh peneliti selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa Problematika Kesulitan Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an di

MAN Padang Lawas Utara ada 3, yaitu:

a. Kesulitan dalam pebgucapan makharijul huruf

b. Kesulitan dalam menyambung kata atau huruf

c. Penguasaan ilmu tajwid masih kurang

Dan Strategi yang digunakan oleh guru dalam Mengatasi Problematika

Kesulitan Belajar Mengajar Membaca Al-Qur’an di MAN Padang Lawas Utara,

yaitu:

a. Menggunakan metode yang bervariasi

b. Menggunakan media yang bervariasi

c. Tutur sebaya

B. Implikasi Hasil Penelitian
Dari hasil analisis data di atas, dapat ditarik bahwa implikasi hasil
penelitian ini yaitu:

1. Peningkatan pembelajaran siswa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya pembelajaran dan minat siswa dalam membaca Al-Qur'an yang
merupakan salah satu faktor kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu, perlu
dilakukan peningkatan pembelajaran seperti les tambahan untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam mengajar membaca Al-Qur'an dan Guru dapat

64



65

menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa.

. Pengembangan Metode Pembelajaran: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan saat ini tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.
. Kerjasama dengan Orang Tua: Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
orang tua dalam mendukung belajar membaca Al-Qur'an siswa masih kurang.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kerjasama dengan orang tua untuk
meningkatkan kesadaran dan peran mereka dalam mendukung belajar siswa.

Dengan demikian, implikasi hasil penelitian dapat digunakan untuk

memperbaiki praktik pembelajaran membaca Al-Qur'an di MAN Padang Lawas

Utara dan peningkatan kemampuan siswa.

. Saran

Hasil yang diperoleh dalam peneletian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dari berbagai pihak sebagai masukan yang bermanfaat bagi demi

kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Bagi Siswa

Diharapkan kepada siswa-siswi agar lebih tekun, disiplin dan serius dalam

mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

2. Bagi guru

Di hararapkan kepada guru-guru menjadi acuan dan menjadikan

sebagai pedoman dalam pembelajaran lebih berjalan dengan baik.
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3. Bagi sekolah
Peneliti berharap agar sekolah mempersiapkan kelengkapan

pembelajaran agar terjalinnya pembelajaran yang lebih efektif.
4. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan
yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik
selain itu diharapkan memasukan variabel lain yang belum dimasukan dalam

penelitian ini.
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Lampiran 2 : PEDOMAN OBSERVASI

PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR
MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MAN PADANG LAWAS UTARA
KECAMATAN PADANG BOLAK TENGGARA

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini yaitu peneliti melakukan
pengamatan tentang gambaran umum dan kegiatan di sekolah MAN Padang

Lawas Utara Kecamatan Padang Bolak Tenggara, meliputi:

ASPEK YANG DI
NO OBSERVASI KETERANGAN
Kesiapan sekolah
dalam pembelajaran
1. | Al-Qur’an siswa
MAN Padang Lawas
Utara

Kemampuan siswa
2. | dalam membaca Al-
Qur’an

Jenis kesulitan yang
3. | dialami siswa MAN
Padang Lawas Utara

Strategi guru dalam

mengatasi
Problematika

4. | kesulitan membaca
Al-Qur’an siswa

MAN Padang Lawas
Utara




Lampiran 2 : PEDOMAN WAWANCARA

PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR

MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MAN PADANG LAWAS UTARA

KECAMATAN PADANG BOLAK TENGGARA

1. Kepala Sekolah

a. Apakah sekolah menyediakan fasilitas seperti infocus atau alat
pembelajaran yang mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadist?
b. Apakah sekolah menyediakan Al-Qur’an ditiap kelas agar pembelajaran
Al-Qur’an Hadist berjalan dengan baik?
2. Siswa
a. Kesulitan apa yang dialami selama belajar membaca Al-Qur’an?
b. Apa yang menjadikan kamu sulit memahami pelajaran Al-Qur’an?
c. Apakah kamu tidak menyukai pelajaran Al-Qur’an?
d. Apakah kamu meluangkan waktu untuk mempelajari membaca Al-Quran?
3. Guru
a. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik pada mata paelajaran Al- Qur’an
Hadits khususnya pada saat proses membaca Al-Qur’an di MAN Padang
Lawas Utara?
b. Bagaimana kondisi kemampuan bacaan Al-Qur’an pada mata palajaran
Al- Qur’an Hadits di MAN Padang Lawas Utara?
c. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi problematika kesulitan-

kesulitan yang berbeda pada siswa dalam membaca Al-Qur’an di MAN

Padang Lawas Utara?



Lampiran 3 : HASIL WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI

PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR
MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MAN PADANG LAWAS UTARA
KECAMATAN PADANG BOLAK TENGGARA

1) Kepala Sekolah

NO

PERTANYAAN

HASIL WAWANCARA

Apakah sekolah menyediakan
fasilitas seperti infocus atau alat
pembelajaran yang mendukung

pembelajaran Al-Qur’an Hadist?

Hotmaidah selaku wakil kepala sebagai pengganti kepala sekolah
menjelaskan bahwa sekolah tentu menyediakan fasilitas yang mendukung
disetiap pembelajaran terkhususnya pada pembelajaran Al-Qur’an yang

mengguanakan infokus dan media pemebelajaran lainnya.

Apakah sekolah menyediakan
Al-Qur’an ditiap kelas agar
pembelajaran Al-Qur’an Hadist

berjalan dengan baik?

Sekolah menyediakan Al-Qur’an hanya satu perkelas akan tetapi ibu
Hotmaidah menjelaskan Al-Qur’an di sediakan disekolah pada mushollah
agar setia guru dan siswa yang setelah melaksanakan sholat dapat membaca

Al-Qur’an




2) Siswa

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

membaca Al-Qur’an
Suka kak, masalah ga
suka belajar Al-
Qur’an itu

Walaupun bersalahan
bacaan ku tetap
membaca Al-
Qur’annya aku kak
dirumabh, tapi itulah
sendirian aku ga ada
yang mengajarinya.

2.kurang bisa dalam

membedakan huruf
pada Al-Qur’an
yang menjadikan
tidak mampu
memahami bacaan
dengan ayatayat
bersambung

3.Pembelajaran

AlQur’an itulah
pembelajaran yang
harus dipelajari
sampai kapan pun
dan tidak ada alasan
untuk tidak
menyukai
pembelajaran Al-
Qur’an

No
Nama Pertanyaan Transkip Wawancara Reduksi Data Kesimpulan
Informan
1. | Irmadani Siregar [a. Kesulitan apa yang dialami selama e Yang sulitan kak 1. Saat guru Kurang bisa
(XTI MIA 1II) belajar membaca Al-Qur’an? kurasa membaca Al- memberikan tugas membedakan
b. Apa yang menjadikan kamu sulit Qur’an sering juga untuk menuliskan huruf
memahami pelajaran Al-Qur’an? gugup aku bacanya ayat Al-Qur’an
c. Apakah kamu tidak menyukai e Sering kebalik-balik sehingga terbata-
pelajaran Al-Qur’an? bacaannya kak pas bata dalam
d. Apakah kamu meluangkan waktu membaca Al-Qur’an




4.Meluangkan waktu
pada setiap harinya
dalam mempelajari
Al-Qur’an dan
meluangkan waktu
dalam mengulang-
mengulang bacaan,

Fadma itona . Kesulitan apa yang dialami selama Biasanya pas 1.Kurang menguasai | Kurang
Siregar belajar membaca Al-Qur’an? membaca disuruh ibu dalam tajwid dan menguasai
(XIMIA ) . Apa yang menjadikan kamu sulit itu kak tajwidnyalah makhorijul huruf dalam tajwid
memahami pelajaran Al-Qur’an? sama makhrojnya 2.Sering merasa dan makharijul
. Apakah kamu tidak menyukai Jadi karna sering gugup dalam huruf
pelajaran Al-Qur’an? disalah-salahkan ibu membaca Al-Qur’an
. Apakah kamu meluangkan waktu itu guguplah aku dan kurangnya
untuk mempelajari membaca Al- jadinya membacanya percaya diri
Quran? kak 3.Krang menyukai
Kurang, bosanan pembelajaran Al-
kurasa belajarnya kak Qur’an
Biasanya hasil sholat | 4-Membaca Al-
magrib aja ku baca Qur’an setelah
kak sholat magrib
Miranda Sakinah ja. Kesulitan apa yang dialami selama Panjang pendeknya 1.Kurang memahami | Kurang
Siregar belajar membaca Al-Qur’an? kak seringan dalam panjang memahami
(XIMIAT) . Apa yang menjadikan kamu sulit bersalahan dibilang pendek dan hukum bacaan
memahami pelajaran Al-Qur’an? ibu itu kurangnya (tajwid)

. Apakah kamu tidak menyukai

pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu meluangkan waktu

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

Kuranglah paham aku
kak harkatnya
Kuranglah kak
Biasanya setelah habis
magrib kak

memahami hukum
dalam bacaan Al-
Qur’an
2.kurangnya
mengikuti dan
memahmi




pembelajaran karna
kurangnya
kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an

3.kurang menyukai
pembelajaran Al-
Qur’an

4.membaca Al-Qur’an
setelah sholat
magrib

Rafli Aljamal
Harahap
(XII MIA 1I)

. Kesulitan apa yang dialami selama

belajar membaca Al-Qur’an?

. Apa yang menjadikan kamu sulit

memahami pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu tidak menyukai

pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu meluangkan waktu

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

Tajwid sama
mahrojnya kak

Karna tau aku ga
kurang paham tajwid
itu jadi agak takut aku
sama ibu itu kak
Kurang sukalah kak
Biasanya setelah
magrib ku baca kak

1. kurang menguasai
dalam tajwid dan
makhorijul huruf

2.saring merasa gugup
dalam membaca Al-
Qur’an dan
kurangnya percaya
diri

3.kurang menyukai
pembelajaran Al-
Qur’an

4.membaca Al-Qur’an
setelah sholat

Kurang
menguasai
dalam tajwid
dan makharijul
huruf

magrib
Aril saputra . Kesulitan apa yang dialami selama Pas membaca kak, 1. Sulitnya Kesulitan dalam
siregar belajar membaca Al-Qur’an? habis kalimat pertama senyambungkan menyambung
(XII MIA 1) . Apa yang menjadikan kamu sulit kurang cepat aku kata kata dan huruf

memahami pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu tidak menyukai

pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu meluangkan waktu

membacanya
Kurang paham pas
belajar

Kurang kak

2.Mengalami
kesulitan dalam
mengikuti
pembelajaran




untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

Hasil sholat magrib
kak

karena kurangnya
dalam pemahaman

3.saya kurang
meminati belajar
AlQur’an

4.Terkadang
meluangkan
membaca AlQur’an
setelah sholat
magrib

Lia Kumala . Kesulitan apa yang dialami selama Pas membaca Al- 1.terbata-bata dalam | Kesulitan dalam
Nasution belajar membaca Al-Qur’an? Qur’an aku kak ga membaca Al-Qur’an | menyambung
(X) . Apa yang menjadikan kamu sulit lancar dia nutnat- 2.tidak mampu kata dan huruf
memahami pelajaran Al-Qur’an? nutnat dia memahami bacaan
. Apakah kamu tidak menyukai Menyambung dengan ayatayat
pelajaran Al-Qur’an? ayatnyalah kurang bersambung
. Apakah kamu meluangkan waktu lancar makanya 3.menyukai
untuk mempelajari membaca Al- datang gitu pembelajaran A-
Quran? Sukanya aku kak Qur’an
belajarnya, Cuma 4.tidak mengulang
jarang aku bacanya
Sahrona Hayati . Kesulitan apa yang dialami selama Menyambung perkata | 1.Sulitnya Kesulitan dalam
Hasibuan belajar membaca Al-Qur’an? susahan kurasa kak senyambungkan menyambung
(XITMIA T) . Apa yang menjadikan kamu sulit kata kata dan huruf

memahami pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu tidak menyukai

pelajaran Al-Qur’an?

. Apakah kamu meluangkan waktu

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

Ga paham bage kurasa
pas belajar kak
Memang ga suka aku
kak pas belajarnya
juga makanya susah
kurasa itu
Kadang-kadang kak,
tertidur aku kak bage

2.Mengalami
kesulitan dalam
mengikuti
pembelajaran
karena kurangnya
dalam pemahaman

3.saya kurang




habis magrib

meminati belajar
4.AlQur’an

Terkadang

meluangkan

Indah Siregar . Kesulitan apa yang dialami selama Ga fasih kurasa pas 1.Kurang memahami | Kurang
(XII MIA I) belajar membaca Al-Qur’an? membaca panjang dalam panjang memahami
. Apa yang menjadikan kamu sulit pendeknya kak pendek dan hukum bacaan
memahami pelajaran Al-Qur’an? Ttuladah kak kurangnya (tajwid)
. Apakah kamu tidak menyukai permasalahan itu memahami hukum
pelajaran Al-Qur’an? kadang sepelean dalam bacaan Al-
. Apakah kamu meluangkan waktu kurasa yang belajar itu Qur’an
untuk mempelajari membaca Al- jadi ga kuperhatikan 2.kurangnya
Quran? Kurang suka juga aku mengikuti dan
kak memahmi
Ku baca kak habis pembelajaran karna
magrib kurangnya
kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an
3.kurang menyukai
pembelajaran Al-
Qur’an
4.membaca Al-Qur’an
setelah sholat
magrib
Rinaldi Harahap ja. Kesulitan apa yang dialami selama Guguplah kak pas 1. Terbata-bata dalam | Kesulitan dalam
(XIMIA II) belajar membaca Al-Qur’an? membacanya membaca Al-Qur’an | pengucapan
. Apa yang menjadikan kamu sulit Kadang salah-salah 2.kurang bisa dalam makharijul
memahami pelajaran Al-Qur’an? penyampaian membedakan huruf | huruf dan
. Apakah kamu tidak menyukai mahrojnya aku kak pada Al-Qur’an kesulitan dalam
pelajaran Al-Qur’an? Suka kak yang menjadikan menyambung

. Apakah kamu meluangkan waktu

Setiap hari kubacanya

tidak mampu

kata dan huruf




untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

Al-Qur’an kak

memahami bacaan
dengan ayatayat
bersambung
3.Pembelajaran
AlQur’an itulah
pembelajaran yang
harus dipelajari
sampai kapan pun
dan tidak ada alasan
untuk tidak
menyukai
pembelajaran Al-
Qur’an
4.Meluangkan waktu
pada setiap harinya
dalam mempelajari
Al-Qur’an dan
meluangkan waktu
dalam mengulang-
mengulang bacaan,

10. | Muhammad Alfi  |a. Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
Harahap belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XIMIA T) . Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
. Apakah kamu tidak menyukai - - bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.

11. | Rafli hasibuan . Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan

(XIMIAT) belajar membaca Al-Qur’an? ) ] hasil observasi




Apa yang menjadikan kamu sulit
memahami pelajaran Al-Qur’an?

peneliti dan
mendengarkan

c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
d. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.
12. | Puri Azmi Siregar |a. Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
(XIMIA II) belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
b. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan
memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
d. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.

13 | Alma’rifatul nur  Ja. Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
Azmi belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XTI MIA 1I) b. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini

pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
d. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak

untuk mempelajari membaca Al- mengalami

Quran? kesulitan.

14 | Firman sahputra ja. Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
situmeang belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XITMIAT) b. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini

pelajaran Al-Qur’an?

sudahlah lancar




. Apakah kamu meluangkan waktu

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

dan tidak
mengalami
kesulitan.

15. | Dani Junaidi . Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
Dalimunthe belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XITMIA T) . Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.
16. | Yudi saputra . Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan

(XIITMIA ) belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi

. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan
memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan

. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar

. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.

17. | Ahmad Junaidi . Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
Tanjung belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XIMIA D) . Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.
18 | Dian Anggara . Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan




(XII MIA TI)

belajar membaca Al-Qur’an?

hasil observasi

b. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan
memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
d. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.
19. | Nurul hasanah a. Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
dalimunthe belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XIT MIA 1I) b. Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan
memahami pelajaran Al-Qur’an? mendengarkan
c. Apakah kamu tidak menyukai bacaan siswa ini
pelajaran Al-Qur’an? sudahlah lancar
d. Apakah kamu meluangkan waktu dan tidak
untuk mempelajari membaca Al- mengalami
Quran? kesulitan.
20. | Muhammad Nur | a.Kesulitan apa yang dialami selama Sesuai dengan
Yasin Harahap belajar membaca Al-Qur’an? hasil observasi
(XTI MIA IT) b.Apa yang menjadikan kamu sulit peneliti dan

memahami pelajaran Al-Qur’an?

c.Apakah kamu tidak menyukai

pelajaran Al-Qur’an?

d.Apakah kamu meluangkan waktu

untuk mempelajari membaca Al-
Quran?

mendengarkan
bacaan siswa ini
sudahlah lancar
dan tidak
mengalami
kesulitan.




3) Guru

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik pada | Ibu Maryam Jakfar Nasution, S.Ag menjelaskan para peserta
mata paelajaran Al- Qur’an Hadits khususnya pada | didik tentunya memerhatikan pembelajaran yang dijelaskan
saat proses membaca Al-Qur’an di MAN Padang | oleh guru.

Lawas?

2. Bagaimana kondisi kemampuan bacaan Al-Qur’an | Ibu Maryam Jakfar Nasution, S.Ag menjelaskan masih
pada mata palajaran Al- Qur’an Hadits di MAN | banyak siswa yang masih kurang paham dalam pembelajaran
Padang Lawas? Al-Qur’an, ada sebagian peserta didik yang masih tidak

dapat membedakan dalam dalam pengucapan huruf.

3. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi | Biasanya ibu menggukan tiga strategi pemebelajaran, yang
problematika kesulitan-kesulitan yang berbeda | pertama menggunakan metode yang bervariasi,

pada siswa dalam membaca Al-Qur’an di MAN | menggunakan media yang bervariasi, memberikan tutur
Padang Lawas ? sebaya. Ditutur sebaya ini tetap ibu buat pengulangannya ke

ibu biar bisa menilainya kembali.
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